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Kata Kunci : Penanaman Nilai-Nilai Akhlak, Orang Tua, Anak  
Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mendidik anaknya. 
Orang tua menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anaknya agar memiliki budi 
pekerti yang baik dan tidak menyimpang. Akan tetapi kenakalan dan pergaulan 
anak saat ini memprihatinkan. Sehingga orang tua menanamkan nilai-nilai akhlak 
kepada anak. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai 
tentang penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang tua kepada anak di keluarga 
MTA Juwangi Boyolali. 
Metodologi dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di keluarga MTA Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyolali, yang 
dilaksanakan pada bulan September 2016 – November 2016. Subjek penelitian 
adalah orang tua di keluarga MTA Juwangi Boyolali. Informan penelitian adalah 
anak dari keluarga MTA. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Analisis data menggunakan teknik analisis yaitu reduksi data, model data 
(display data), dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penananman nilai-nilai akhlak 
oleh orang tua pada anak di keluarga MTA Juwangi, Boyolali dengan cara 1. 
Selalu percaya kepada Allah dengan membiasakan anak untuk selalu sholat 
berjama`ah, bersikap jujur kepada semua orang, anak diajak untuk mengikuti 
pengajian MTA, selalu membantu terhadap sesama tanpa mengharapkan imbalan, 
anak dibiasakan agar tidak mengeluh apabila diterpa musibah, selalu mensyukuri 
apa saja yang telah diberikan oleh orang tua dan anak selalu dibiasakan untuk 
memiliki sifat sabar apabila terkena musibah. 2. Mengajarkan anak untuk 
menyambung silaturahmi dengan tetangga, saudara atau yang lainya agar 
hubungan silaturahmi tetap terjalin dengan baik, selalu mengajari anak untuk 
berprasangka baik kepada orang, selalu mengajarkan kepada anak agar tidak 
sombong dan saling membantu dengan sesama, orang tua mengajarkan pada anak 
agar selalu jujur apabila diberi amanah oleh orang dan selalu membantu dengan 
orang yang saling membutuhkan. 3. Cara mengajarkan kepada anak untuk 









1. Pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi 
2. Field note observasi 
3. Field note wawancara 
4. Dokumen-dokumen  
a. Sejarah berdirinya (MTA) Majlis Tafsir Al-Qur`an Juwangi Boyolali  
b.  Visi dan Misi MTA Juwangi Boyolali  
c. Strukur kepengurusan di MTA Juwangi Boyolali 



















A. Latar Belakang Masalah 
Islam tidak menetapkan nilai-nilai akhlak hanya pada wacana dan teori 
saja. Di samping mengajarkan teori tentang akhlak, Islam juga menuntut 
umatnya untuk mempraktikkan akhlak tersebut. Islam tidak pernah 
mengajarkan kepada kita untuk sekedar mempelajari teori tanpa 
mengaplikasikannya dalam praktik. Hal ini dapat diketahui dengan 
mempelajari dan mendalami ajaran-ajaran kahlak di dalamnya (Ali Abdul 
Halim Mahmud, 2004: 59). Akhlak tidak hanya di pelajari dalam teorinya 
saja tetapi akhlak juga perlu dipraktikkan dalam kehidupan setiap manusia. 
Sehingga diperlukan sebuah pendidikan. Pendidikan diperlukan untuk 
mengetahui tentang teorinya sehingga dapat dipraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Menurut Andre Rinanto (Juwariyah, 2010: 45) pendidikan merupakan 
aktifitas mengembangkan seluruh potensi serta aspek kepribadian manusia 
yang berjalan seumur hidup sepanjang kehidupan manusia. Dengan demikian 
pendidikan dimaksudkan bukan sekedar pendidikan yang berlangsung di 
dalam kelas dalam ruang dan waktu yang terbatas yang sering orang sebut 
dengan pendidikan formal, akan tetapi ia mencakup seluruh kegiatan yang 





kapan saja dan di mana saja ia melakukan. Karena itu pendidikan dikatakan 
sebagai sarana utama untuk mengembangkan kepribadian manusia. 
Pendidikan dapat digunakan untuk mengembangkan potensi manusia 
dan untuk mengembangkan kepribadian manusia. Kepribadian manusia yang 
dikembangkan adalah kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. Hal ini 
sesuai salah satu tujuan pendidikan Islam yaitu pembentukan akhlak mulia 
(„Ahiyah dalam „Athiyah, 1963: 9-10). Pembentukan akhlak mulia 
menurutnya adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya dimana hal itu sesuai 
dengan misi kerasulan Muhammad saw. untuk menyempurnakan akhlak 
manusia (Juwariyah, 2010: 47-48).  
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud (2004: 37-38) di era saat ini kita 
kehilangan akhlak-akhlak utama kemanusiaan. Di antara bentuk-bentuk 
kerusakan nilai-nilai akhlak dunia adalah antara lain: 
1. Free sex yang menjadi fenomena di seluruh dunia yang didukung oleh 
Barat, dan diperkuat serta didukung dengan perangkat-perangkat media 
massa yang mereka miliki. 
2. Tersebarnya narkotika dengan segala jenis dan perkembangan 
perdagangannya, serta menggunakan berbagai cara dalam memproduksi 
dan memasarkannya, sehingga ada beberapa negara yang menjalankan hal 
itu secara sembunyi-sembunyi meskipun ia mengaku memerangi 
penanaman dan perdagangan narkotika secara terang-terangan. 
3. Berkembangnya kriminalitas dengan segala jenis, individu maupun sosial, 
bahkan terkadang dilakukan oleh negara, dalam bentuk serangan negara 





perangnya, dengan tujuan untuk menguasai kekayaan atau menjadikan 
sebagai pasar bagi produk-produk negara yang menyerang itu. 
Rusaknya nilai-nilai akhlak kemanuasiaan ini terjadi secara global. Hal 
ini bisa terjadi karena arus globalisasi dan berkembangnya teknologi dengan 
pesat. Sehingga untuk mencegah kerusakan nilai-nilai akhlak tersebut 
dibutuhkan penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak. Menurut Ummu Ihsan 
dan Abu Ihsan al-Atsari (2014: 09) anak adalah perhiasan kehidupan di dunia. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Kahfi: 46 
 
    
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia….. 
(Depag, 2005: 408) 
Selain sebagai anugrah anak juga merupakan fitrah (cobaan atau ujian 
keimanan). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Taghabun: 15 
              
Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu) dan 
di sisi Allah pahala yang besar. (Depag, 2005: 815) 
Maka dari itu, dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak pada anak, 





ditanamkan oleh orang tua melalui pendidikan yang diajarkan kepada anak. 
Dalam pendidikan anak, kedua orang tua merupakan agen sosialisasi pertama. 
Perilaku keduanya akan sangat mewarnai terhadap proses perkembangan 
kepribadian anak, sehingga faktor keteladanan dari keduanya sangat 
diperlukan. Sebab dari perilaku keduanya yang meliputi apa yang didengar, 
dilihat, dan dirasakan anak dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan 
sangat membekas dalam memori anak. (Juwariyah,2010: 5) 
Sebagai amanat Allah yang dititpkan kepada kedua orang tua, anak 
pada dasarnya harus memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatian 
yang cukup dari kedua orang tua, karena kepribadianya ketika dewasa atau 
keshalehan dan kethalehannya akan sangat bergantung kepada pendidikan 
masa kecilnya yang terutama diperoleh dari kedua orang tua dan keluarganya. 
Karena disanalah anak akan membangun pondasi bagi tegaknya kepribadian 
yang sempurna, sebab pendidikan yang diperolehnya pada masa kecil akan 
jauh lebih membekas dalam membentuk kepribadiannya dari pada pendidikan 
yang diperoleh ketika anak telah dewasa. Dengan demikian maka 
sesungguhnya kedua orang tua itulah yang memiliki tanggung jawab 
langsung dan lebih besar dalam pendidikan anak-anaknya, sebab sesuai 
dengan sabda Nabi Salallahu `Alaihi Wasallam. 
 ْوَأ ِِونَارِصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي ٍدْوُلْوَم ُّلُك ِِوناَسَِجُيُ 
Setiap anak yang lahir dilahirkan dalam keadaan fitrah maka kedua 





dan Baihaqi), dalam Aljami` ash-Shaghiir, 287, hadits No, 2386). (Dr. Hj. 
Juwariyah, M.Ag, 2010: 69-70) 
Dalam pendekatan Islam, keluarga adalah basis utama yang menjadi 
pondasi bangunan komunitas dan masyarakat Islam. Sehingga keluarga pun 
berhak mendapat lingkupan perhatian dan perawatan yang begitu singnifikan 
dari Al-Qur`an. Keluarga merupakan sistem rabbani bagi manusia yang 
mencangkup segala karakteristik dasar fitrah manusia, kebutuhan, dan unsur-
unsurnya (Mahmud Muhammad al-jauhari, 2005: 6). Jadi, keluarga 
merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak. Akhlak yang dimiliki oleh 
seorang anak tergantung pada keluarganya, bagaimana orang tua 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. Dengan nilai-nilai akhlak inilah 
anak dapat menjalankan tugasnya sebagai Abdullah untuk beribadah pada 
Allah serta sebagai khalifatullah kepada lingkungan hidupnya. 
Di sini Islam menegaskan bahwa pendidikan yang baik adalah hak anak 
atas orang tua. Dan pendidikan baik yang dimaksud Islam adalah pendidikan 
yang sesuai dengan Al-qur`an dan tujuan-tujuanya dalam membentuk 
kepribadian muslim yang berserah diri secara total kepada Tuhannya. Di 
samping pendidikan agama dan moral, orang tua harus mendidik anak-anak 
mereka dengan keterampilan-keterampilan dasar yang mereka butuhkan, 
sesuai dengan perkembangan zaman di mana mereka hidup dan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Misalnya keterampilan membaca, menulis, 
berenang, memanah, dan spesialaisasi bidang keilmuan atau profesi yang 
membuatnya bisa hidup layak, bebas, dan terhormat. Orang tua juga harus 





membiarkan mereka berteman dengan orang-orang brandalan, nakal, dan 
pemaksiat. Sebab akhlak adalah sesuatu yang menular dan seseorang 
tergantung pada “cara agama” temanya.(Mahmud Muhammad al-Jauhari, 
2005: 208-209) 
Menurut (Mahmud Muhammad al-Jauhari, 2005: 6)  Keluarga adalah 
tempat pengasuhan alami yang melindungi anak yang baru tumbuh dan 
merawatnya, serta mengembangkan fisik, akal, dan sepiritualitasnya. Dalam 
naungan keluarga, perasaan cinta, empati dan solidaritas terpadu dan 
menyatu. Anak- anakpun akan bertabiat dengan tabiat yang biasa dilekati 
sepanjang hidupnya. Lalu dengan petunjuk dan arahan keluarga, anak itu 
akan menyongsong hidup, memahami makna hidup dan tujuan-tujuanya, seta 
mengetahui bagaimana berinteraksi dengan makluk hidup. Fase kanak-kanak 
adalah fase pengemblengan dan pelatihan untuk melaksanakan peran yang 
dituntun dari setiap makhluk hidup di masa depanya. (Mahmud Muhammad 
al-Jauhari, 2005: 6) 
Anak adalah amanah Allah. Hatinya masih suci ibarat mutiara yang 
putih polos, tanpa goresan dan ukiran. Mutiara itu siap diukir dan akan 
cenderung kepada apa saja yang mempengaruhinya. Jika anak dibiasakan 
berperilaku baik dan diajari yang baik, niscaya ia akan tumbuh menjadi anak 
yang baik. Hasilnya, jika akan bahagia dunia akhirat. Sebaliknya, jika 
dibiasakan berbuat buruk atau dibiarkan begitu saja seperti menyimpang 
sehingga menjadi penyebab kesedihan dan kesengsaraan bagi kedua orang 
tuanya. (Ummu Ihsan dan Abu Ihsan al-Atsari, 2014: 14). Akhlak yang 





nilai-nilai akhlak pada anak. Jika sejak kecil anak sudah ditanamkan nilai-
nilai akhlak yang baik maka anak akan memiliki akhlak yang baik. 
Sebaliknya jika orang tua menanamkan nilai-nilai akhlak yang tidak baik 
maka anakpun akan memiliki akhlak yang tidak baik. 
Menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan al-Atsari (2014: 24) seorang anak 
tumbuh sesuai dengan tarbiyah dan pendidikan yang diberikan oleh kedua 
orang tua. Sifat-sifat orang tua menurun kepada anak. ibarat pepatah “Buah 
jatuh tak jauh dari pohonnya”. Fakta membuktikan, betapa banyak ketakwaan 
terpatri pada diri seorang anak disebabkan mengikuti ketakwaan kedua orang 
tua ataupun salah seorang dari mereka. Maka dalam mencetak generasi yang 
Rabbani ini, yang shahih, sangat dibutuhkan kerja sama yang baik antara ayah 
dan ibu. 
Menurut Muhammad Arifuddin (2009: 156) mayoritas penyebab 
kerusakan anak adalah akibat orang tua mengabaikan mereka, serta tidak 
mengajarkan kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnah agama. Banyak orang 
tua sekarang ini lebih mementingkan pekerjaan dibandingkan anaknya. Orang 
tua bekerja sepanjang hari, sehingga anak kurang mendaparkan perhatian dari 
orang tuanya. Padahal salah satu hak anak atas orang tuanya adalah 
mendapatkan pendidikan akhlak yang baik dan mendapatkan pengajaran ilmu 
untuk bekal hidupnya kelak (Muhammad Arifuddin, 2009: 157). 
Keluarga menjadi benteng yang tangguh dalam mencegah kenakalan 
pada anak. Untuk itu orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
mendidik anaknya, terutama pendidikan akhlak. Penanaman nilai-nilai akhlak 





ia tidak melakukan perbuatan yang menyimpang. Anak adalah amanah bagi 
orang tuanya, maka anak harus dididik dengan ajaran-ajaran Islam. 
Tanggung jawab pada anak dilaksanakan oleh orang tua dari keluarga 
MTA yang ada di Juwangi. Para orang tua menyadari pentingnya pendidikan 
bagi anak, terutama pendidikan akhlak. Orang tua dari keluarga MTA 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik pada anak. Di mulai dengan hal-hal 
yang kecil yang dilakukan di rumah, diantaranya dengan mengingatkan anak 
agar shalat tepat pada waktunya, saling menghormati antar tetangga, 
mengarahkan cara bergaul antar teman sebaya dan memperhatikan adab cara 
berbusana yang di syari`atkan oleh Islam. 
Anak-anak dari keluarga MTA di ajak untuk mengikuti pengajian rutin 
dengan tema yang berbeda-beda dalam setiap pertemuan. Pengajian di 
laksanakan setiap hari rabu dicabang MTA Juwangi 1. Hal tersebut dilakukan 
untuk menambah wawasan agama kepada anak, terutama dalam penanaman 
pendidikan akhlak.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Penanaman Nilai-Nilai Akhlak oleh Orang Tua kepada Anak di 
Keluarga MTA Juwangi Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kenakalan anak yang saat ini semakin membahayakan perlu untuk 






2. Pergaulan anak sekarang memprihatinkan, sehingga keluarga MTA 
menanamkan nilai-nilai akhlak melalui pengajian rutin.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan ini di batasi pada “Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Mahmudah 
(baik) Oleh Orang Tua Kepada Anak Usia 5-12 Tahun pada Tiga Keluarga 
MTA Juwangi Boyolali”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalan penelitian ini adalah: 
“Bagaimana penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang tua kepada anak 
di keluarga MTA Juwangi Boyolali? “ 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Bagaimana penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang tua kepada 
anak di keluarga MTA Juwangi Boyolali. 
 
F. Manfaat penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 






1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan acuan, pedoman, dan rujukan pada penelitian selanjutnya. 
b. Memberikan wawasan atau pengetahuan tentang penanaman nilai-nilai 
akhlak oleh orang tua kepada anak di keluarga MTA Juwangi Boyolali 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak, dapat digunakan untuk mengamalkan nilai-nilai akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi orang tua, dapat digunakan untuk mendidik anak dengan 









A. Kajian Teori 
1. Penanaman Nilai-Nilai Akhlak  
a. Pengertian penanaman nilai-nilai akhlak 
Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
artinya proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau memahami. 
Pengertian nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(2008) adalah hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang tidak 
bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang. 
Menurut Kartini Kartono dan Dali Guno (2003:30) nilai sebagai hal 
yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang 
terhadap yang seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan (misalnya 
jujur, iklas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang (misalnya 
kebahagiaan, kebebasan). 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (1987:12) menyatakan 
bahwa nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat 
istiadat adanya etika, kepercayaan dan agama yang dianutnya semua 
itu mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan dan pandangan 
individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan 





Menurut Ahmad Tafsir (2012: 50) nilai adalah harga. Suatu 
banrang bernilai tinggi katena barang itu “harganya” tinggi. Bernilai 
artinya berharga. Jelas segala sesuatu tentu bernilaikarena segala 
sesuatu berharga, hanya saja ada harganya yang rendah ada yang 
tinggi. Sebenarnya tidak ada sesuatu yang tidak berharga, tatkala kita 
mengatakan “ini tidak berharga sama sekali” sebenarnya yang kita 
maksud ialah harga amat rendah. Kita mengatakanya dengan cara lain 
bahwa barang itu nilainya amat rendah. 
Menurut Steeman (dalam Darmapura, 1999:15) nilai adalah 
yang member makna pada hidup, yang member pada hidup ini titik 
tolak, isi, dan tujuan. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari 
sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut tindakan. Nilai seseorang 
di ukur melalui tindakan. Oleh karena itu, etika menyangkut nilai. 
(Sjarkawi,2009: 29) 
Jadi, nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah 
laku manusia mengenai baik buruk yang diukur oleh agama, tradisi, 
etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.  
Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab al-
akhlaq  yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti 
“budi pekerti”, `perangai`, `tingkah laku`, atau `tabiat`,(Hamzah 
Ya`kub, 1988:11). Sinonim dari kata akhlak ini adalah etika, moral 
dan karakter. Sedangkan secara terminologis, akhlak berarti `keadaan 





menghajatkan pikiran`. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Maskawaih. Sedang al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu 
sifat yang tetap pada jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak membutuhkan kepada pikiran, 
(Rahmat Djatnika, 1996: 27). Adapun ilmu akhlak oleh Ahmad Amin 
didefinisikan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia 
kepada sebagian lainya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 
manusia dalam perbuatan merekan dan menunjukkan jalan untuk 
melakukan apa yang harus diperbuat. (Marzuki, 2012: 80-81) 
Menurut Ibnu Miskawaiah akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu. (Mansur, 2014: 221) 
Menurut Muhammad bin Ali al-Fararuqi at-Tahanawi akhlak 
adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri dengan kuat yang 
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa diawali berfikir 
panjang, merenung dan memaksakan diri.  (Ali Abdul Halim 
Mahmud, 2004: 34). 
b. Nilai-Nilai Akhlak  
 Nilai-nilai akhlak dalam ruang lingkup akhlak. Akhlak dalam 
ajaran Islam mencangkup dalam berbagai aspek, dimulai akhlak 
terhadap Allah, hingga kepada sesama mahluk (manusia binatang, 





2010: 152-158). Seperti firman Allah SWT dalam Qur`an Surat Shaad 
ayat 46 yang berbunyi:  
             
Sesungguhnya kami Telah mensucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tinggi yaitu selalu 
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. (Depag, 2005) 
 Lebih lanjutnya dapat disimak paparan berikut ini:  
1) Akhlak kepada Allah 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 
Jadi tidak cukup hanya “percaya” kepada adanya Tuhan, 
melainkan harus mengingat menjadi sikap mempercayai Tuhan 
dan menaruh kepercayaan kepada-Nya. 
b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia yang dimanpun manusia 
berada. Berkaitan dengan ini, dan karena menginsafi bahwa Allah 
selalu mengawasi manusia, maka manusia harus berbuat, berlaku 
dan bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan 
penuh rasa tanggung jawab, tidak setengah-setengah dan tidak 
dengan sikap sekedarnya saja. 
c) Takwa, yaitu sikap sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi 
manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat hanya sesuatu 





sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Takwa inilah yang mendasari 
budi pekerti luhur (al-akhlaqul karimah). 
d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, 
semata-mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari 
pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka. Dengan sikap 
ikhlas, manusia akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai 
karsa batinya dan karya lahirnya, baik pribadi maupun sosial.  
e) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia akan 
menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 
terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh kepercayaan 
kepada Allah, maka tawakal adalah suatu kemestian. 
f) Syukur, yaitu sikap rasa penuh terima kasih dan penghargaan, 
dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang 
banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Bersyukur 
sebenarnya sikap optimis dalam hidup, senantiasa mengharapkan 
kepada Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah hakikatnya 
bersyukur kepada diri sendiri, karena manfaat yang besar akan 
kembali kepada yang bersangkutan. 
g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, 
besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, 
karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal 





sikap batin yang tumbuh karena kesadaran aka nasal dan tujuan 
hidup, yaitu Allah SWT. 
2) Akhlak kepada sesama manusia 
a) Silaturahiim, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama 
manusia, khususnya antara saudara, kerabat, tetangga dan 
seterusnya. Sifat utama Tuhan adalah kasih (rahm, rahmah) 
sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang diwajibkan sendiri atas 
Diri-Nya. Maka manusia pun harus cinta kepada sesamanya agar 
Allah cintah kepadanya. “kasih kepada orang di bumi, maka Dia  
(Tuhan) yang ada di langit akan kasih sayang”. 
b) Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaudaraan, lebih-
lebih antara sesama kaum beriman (bisa disebut ukhuwah 
Islamiyah). Intinya adalah agar manusia tidak mudah 
merendahkan golongan lain. Tidak merasa lebih baik atau lebih 
rendah dari golongan lain, tidak saling menghina, saling 
mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-cari kesalahan 
orang lain dan suka mengumpat (membicarakan) keburukan 
orang lain. 
c) Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan bahwa manusia sama 
harkat dan martabatnya. Tanpa memandang jenis kelamin, ras 
atupun suku bangsa. Tinggi rendah manuisa berdasarkan 






d) Adil, yaitu wawasan yang seimbang (balanced) dalam 
memandang, menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang. 
Jadi, tidak secara apriori menunjukkan sikap positif atau 
negative. Sikap pada sesuatu atau seseorang dilakukan hanya 
setelah mempertimbangkannya dari berbagai segi secara jujur 
dan seimbang, penuh iktikad baik dan bebas dari prasangka. 
e) Baik sangka (husnuzh-zhan), yaitu sikap penuh baik sangka 
kepada sesama manusia. Berdasarkan ajaran agama, pada 
hakikat aslinya bahwa manusia itu adalah baik, karena 
diciptakan Allah dan dilahirkan atas fitrah atau kejadian asal 
yang suci. Sehingga manusia adalah mahluk yang memiliki 
kecenderungan kepada kebenaran dan kebaikan. 
f) Rendah hati (tawadhu`), yaitu sikap yang tumbuh karena 
keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah. Maka, 
tidak sepantasnya manusia mengklaim kemuliaan kecuali 
dengan pikiran dan perbuatan baik, yang itu pun hanya Allah 
yang akan menilainya. 
g) Tepat janji (al-wafa`). Salah satu sifat orang yang benar-benar 
beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat 
perjanjian. 
h) Lapang dada (insyiraf), yaitu sikap penuh kesedihan menghargai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
i) Dapat dipercaya  (al-amanah). Salah satu konsekuensi iman 





Amanah sebagai budi luhur adalah lawan dari khianat yang amat 
tercela. 
j) Perwira  (`iffah atau ta`affuf), yaitu sikap penuh harga diri 
maupun tidak sombong, tetap rendah hati, dan tidak 
menunjukkan sikap memelas atau iba dengan maksud 
mengundang belas kasihan dan mengharapkan pertolongan 
orang lain. 
k) Hemat (qawamiyah), yaitu sikap tidak boros (israf) dan tidak 
pula kikir (qatr) dalam menggunakan harta, melainkan sedang  
(qawam) antara keduanya. Apalagi Al-qur`an menggambarkan 
bahwa orang yang boros adalah temanya setan. 
l) Dermawan (al-munfiqun, menjalankan infaq), yaitu sikap kaum 
beriman yang memiliki kesedihan yang besar untuk menolong 
sesama manusia, terutama mereka yang kurang beruntung 
dengan mendermawakan sebagian dari harta benda yang 
dikaruniakan dan di amanatkan tuhan kepada mereka.  
3) Akhlak kepada  Lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala 
sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, 
maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang 
diajarkan Al-qur`an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi 
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi 





mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar 
setiap mahluk mencapai tujuan penciptanya. 
Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan 
mengambil buah matang, atau memetik bunga sebelum mekar, 
karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada mahluk 
untuk mencapai tujuan penciptanya. Ini berarti manusia di tuntut 
untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan 
terhadap semua proses yang sedang terjadi yang demikian 
mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehinga ia tidak 
melakukan pengrusakan, bahkan dengan kata lain, setiap 
pengrusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai pengrusakan 
pada diri manusia sendiri.  
Bintang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa 
semuanya diciptakan oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta 
semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 
mengantarkan seseorang muslim untuk menyadari bahwa semuanya 
adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan 
baik. 
Dari uraian di atas memperlihatkan bahwa akhlak Islam sangat 









c. Metode penanaman nilai-nilai akhlak  
1) Keteladanan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
“keteladanan” dasar katanya adalah “teladan” yaitu”(perbuatan atau 
barang dan sebaginya) yang patut ditiru dan di contoh”. 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995: 1025). Oleh 
karena itu “keteladanan” adalah hal-hal yang dapat dituru atau di 
contoh. Dalam bahasa Arab “keteladanan”diungkapkan dengan 
kata “uswah” dan “qudwah”. Kata” uswah‟‟ terbentuk dari huruf –
huruf: hamzah, al- sin,  dan  al-waw.  Secara etimologi setiap kata 
bahasa Arab yang terbentuk memiliki persamaan arti yaitu 
“pengobatan dan perbaikan” 
Terkesan lebih luas pengertian yang diberikan oleh al-
Ashfahani, bahwa ”al-uswah”dan “al-iswah”. Sebagaimana kata 
“al-qudwah  dan“al-qidwah”berarti” suatu keadaan ketika 
seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam 
kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan. Sebada dengan 
al-Ashfahani, Ibn Zakaria mendefinisikan bahwa “uswah” dan 
“qudwah”yang artinya ikutan, mengikuti dan diikuti. Dengan 
demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau 
dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang 
dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai 
alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan 





Menurut Ulwan dalam Fajar Shodiq (2013:54) metode yang 
efektif utuk proses pendidikan aklak adalah  keteladanan itu hal 
yang paling ifluentif yang paling meyakinkan berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, spiritual dan 
moral. Pendidik, tak hanya sebatas guru dilingkungan sekolah, bisa 
orang tua, orang-orang disekitar anak, karena pada dasarnya 
seorang anak dilahirkan sebagai peniru orang-orang yang ada 
disekitarnya. Metode ini sangat penting karena merupakan kawasab 
efektif yang terwujud dalam bentuk tingkah laku (behavioral).  
Keladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif 
dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, 
membentuk mental dan sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik 
adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh yang 
baik dimata mereka. Anak akan mengikuti tingkah laku 
pendidiknya, meniru akhlaknya, baik disadari maupun tidak. 
bahkan semua bentuk perkataan dan perbuatan pendidik akan 
teraptri dalam diri anak dan menjadi bagian dari presepsinya, 
diketahui ataupun tidak. Dari sini keteladanan menjadi faktor yang 
sangat berpengaruh pada baik buruknya anak. (Abdullah Nashih 
`Ulwan, 2012: 516) 
2) Pembiasaan 
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,”bisa” adalah” (1) lazin 





tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari”. (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1995: 129) Dengan adanya prefiks 
“pe” dan sufikes “an” menunjukkan arti proses, sehingga 
pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau 
seseorang menjadi terbiasa. 
Dalam kaitanya dengan metode pengajaran dalam pendidikan 
Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap 
dan bertindak sesuai denmgan ajaran agama Islam. 
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori 
konvergen, dimana pribadi anak didik dapat dibentuk oleh 
lingkunganya dan dengan mengembangkan potensi dasar yang ada 
padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku 
(melalui proses). Oleh karena itu, potensi dasar harus selalu 
diarahkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi 
dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik. (Binti Maunah, 
2009: 93-94 ) 
Pembiasaan, pendekatan, dan pendisiplinan mengambil 
peranya dalam pertumbuhan anak dan menguatkan tauhid yang 
murni, akhlak yang mulia, jiwa yang agung, dan etika syariat yang 
lurus. Sudah tidak diperselisihkan lagi bahwa ketika anak memiliki 
dua faktor ini: faktor pendidikan Islam yang luhur dan faktor 





akan tumbuh dalam iman yang kuat, memiliki akhlak islam, serta 
mencapi puncak keagungan jiwa dan pribadi yang mulia.( Abdullah 
Nashih `Ulwan, 2012: 543) 
 
3) Ceramah 
Yang dimaksud metode ceramah ialah cara menyampaikan 
sebuah materi pelajaran dengan cara penuturan lisan pada siswa. ini 
relevan dengan devinisi yang dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa 
metode ceramah ialah “penerangan dan penuturan secara lisan guru 
terhadap murid-murid di ruang kelas. 
Zuhairini, dkk. Mendifinisikan metode ceramah adalah suatu 
metode didalam pendidikan dimana cara penyampaian mater-
materi pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan cara 
penerangan dan penuturan secara lisan. Metode ini banyak sekali 
dipakai, karena metode ini mudah dilaksanakan Nabi Muhammad 
saw. Dalam memberikan pelajaran terhadap umatnya banyak 
mempergunakan metode ceramah disamping metode yang lain. 
Begitu pula di dalam Al-Qur`an sendiri banyak terdapat dasar-dasar 
metode ceramah. (Binti Maunah,  2009: 118) 
4) Hadiah dan hukuman 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwan”ganjaran” adalah” 1. Hadiah (sebagai pembalas jasa), 
2.hukuman, balasan”. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 





dalam nahasa Indonesia bisa dipakai untuk balasan yang baik 
maupun balasan yang buruk. 
Sementara itu, dalam bahasa Arab “ganjaran” diistalahkan 
dengan “tsawab”. Kata“tsawab” bisa juga berarti “pahala”, upah 
dan balasan”. Kata“tsawab” banyak ditemukan dalam al-Qur`an, 
khususnya ketika kitab suci ini berbicara tentang apa yang diterima 
oleh seseorang baik di dunia maupun di akhirat dari amal 
perbuatanya. ( Binti Maunah, 2009: 107-108) 
2. Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
Menurut Zakiah Daradjat (2004: 5) Orang tua adalah pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah 
anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. 
b. Kewajiban orang tua 
Orang tua berkewajiban mempersiapkan tumbuh, jiwa, dan akhlak 
anak-anaknya untuk menghadapi pergaulan masyarakat yang ingkar-
ingkar. Memang, memberikan pendidikan yang sempurna kepada 
anak-anak adalah tugas yang besar bagi ayah dan ibu. Kewajiban ini 
merupakan tugas yang ditekankan agama dan hukum masyarakat. 
Orang tua yang tidak memerhatikan pendidikan anak dipandang 
sebagai orang tua yang tidak bertanggung jawab terhadap amanah 
Allah dan undang-undang pergaulan. Rasulullah SAW bersabda, 





lebih utama dari budi pekerti dan pendidikan yang baik.” (HR. 
Tirmidzi).(M. Fauzi Rachman, 2011: 3) 
Perhatian orang tua terhadap anak dari segi menunmbuhkan 
akhlak mereka yang mulia pada waktu kecil. Karena sesungguhnya 
masalah-masalah yang ditanamkan pada waktu kecil jarang sekali 
hilang ketika dia dewasa. Untuk itu dia diwaktu kecil harus dilatuh 
untuk berbuat jujur, setia, berani, mulia, menghormati tamu, tetangga, 
kasih sayang kepada yang lemah dan percaya diri dalam kehidupan 
serta yang lainya yangbersifat terpuji. Begitu pula dia harus membenci 
sifat-sifat yang berlawanan dengan hal tersebut dan semacamnya. 
Hal ini tidak akan tercipta tanpa adanya sifat-sifat terpuji pada 
sang ayah dan keluarga lainya di rumah. Karena anak kecil itu akan 
mengambil sofat-sifat mereka yang dilihatnya di dalam rumah 
(penghuni rumah) baik maupun jelek. Untuk para orang tua harus 
menjadi panutan anak kecil dalam perbuatan yang baik. (Abdullah  
Ahmad Qodiry Al-Ahdi, 1992:76-77) 
Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber 
pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan 
intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dan 
agnggota keluarganya sendiri. (Singgih D. Gunarsa, 1995: 1). Islam 
mengajarkan agar orang tua menyemai rasa agama sejak pertemuan ibu 
dan bapak yang membuahkan janin dalam kandungan. (Muhammad 






3. Anak  
a. Pengertian anak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di jelaskan bahwa “Anak 
adalah manusia yang masih kecil”. Ilmu jiwa moderen menganggap 
bahwa anak dipandang sebagai orang dewasa lugu dalam bentuk kecil, 
berakal sempurna dan memerlukan waktu untuk mekar dan 
berkembang. Anak yang “status atau kedudukan” belum dewasa ini 
dianggap tidak ada bedanya dengan orang dewasa. Maka bentuk mini 
tersebut masih harus tumbuh dan bertambah besar, agar serupa betul 
dengan bentuk manusia dewasa. 
Anak merupakan pribadi yang unik dan khas, yang berbeda sekali 
dengan pribadi manusia dewasa. Lagi pula anak memiliki sifat serta 
dinamika yang khas pula (Kartini Kartono, 1990: 8). Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulakan bahwa apa yang 
dimaksud anak adalah manusia yang masih kecil, memiliki pribadi 
yang unik, berakal, belum sempurna dan memerlukan waktu untuk 
mekar dan berkembang. 
Pembagian fase-fase perkembangan dijelaskan oleh Arthur T. 
Jersild cs. dalam bukunya “Child Psychology” (1978) dalam (Sofyan, 
2008:23) sebagai berikut:  
1) x-0 tahun : permulaan kehidupan (masa konsepsi) masa prenatal 
(dalam kandungani) proses kelahiran. 
2) 0-1 tahun : masa bayi (infancy) 





4) 5-12 tahun : masa anak-anak (middle ahildhood) 
5) 15-18 tahun : masa remaja  (adolenscence) 
6) 18-25 tahun : masa dewasa awal (pre adulthood) 
7) 25-45 tahun : masa dewasa  (early adulthood) 
8) 45-55 tahun : masa dewasa akhir  (late adulthood) 
9) 55-x tahun : masa tua (senescence) dan akhir kehidupan  
Dalam fase-fase yang telah dikemukakan di atas penelitian ini 
dibatasi pada masa anak-anak (middle ahildhood) yaitu usia 5-12 
tahun. 
b. Ciri-ciri anak 
Orang tua, pendidik, dan ahli psikologi memberikan beberapa 
label kepada periode ini dengan label-label itu mencerminkan ciri-ciri 
penting dari periode masa kanak-kanak. (Elizabeth B. Hurlock, 
2002:146) diantarannya:  
1) Label yang digunakan oleh orang tua, masa kanak-kanak 
merupakan usia yang menyulitkan suatu masa dimana anak tidak 
mau lagi menuruti perintah dan dimana ia lebih banyak dipengaruhi 
oleh teman-teman sebaya dari pada oleh orang tua dan anggota 
keluarga lain. 
2) Label yang digunakan oleh para pendidik, para pendidik 
memaparkan akhir masa kanak-kanak dengan usia sekolah dasar. 
Pada usia tersebut anak diharapkan memperoleh dasar-dasar 
pengetahuan yang dianggap penting untuk keberhasilan anak. Para 





mendorong berprestasi suatu masa dimana anak membentuk 
kebiasaan untuk mencapai sukses, tidak suskses atau sangat sukses. 
3) Label yang digunakan ahli psikologi, masa kanak-kanak adalah 
usia berkelompok suatu masa dimana perhatian utama anak tertuju 
pada keinginan diterima oleh teman-teman sebaya sebagai anggota 
kelompok, terutama kelompok bergengsi dalam pandangan teman-
temanya. Oleh karena itu anak ingin menyesuaikan dengan standar 
yang disetujui kelompok dalam penampilan, berbicara dan 
berperilaku. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian yang terkait dengan penelitian yang dilakukan 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ilhma Widyaningrum 
(11.31.1.1.290) Tahun 2015 dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Pada Remaja 
Dalam Keluarga Buruh Pabrik di Perum Sri Sejahtera Kenep Sukoharjo. 
Hasil dan analisis data dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penanaman nilai-nilai akhlak pada remaja dalam keluarga buruh pabrik di 
Perum Sri Sejahtera Kenep Sukoharjo terdapat pada ruang lingkup ajaran 
akhlak yang meliputi akhlak kepada Allah yaitu, membiasakan sholat 
lima waktu, membaca Al-Qur‟an, tawakal kepada Allah, sabar dalam 
menghadapi sesuatu misalnya ketika mendapat PR dari sekolah 





Kemudian akhlak terhadap sesama manusia yaitu mengucap salam ketika 
masuk atau keluar rumah, berpamitan dan mencium tangan kedua orang 
tua ketika berangkat sekolah, menjaga tali silaturahmi dan persaudaraan 
dengan saudara sendiri maupun tetangga haruslah harmonis, rendah hati, 
dapat dipercaya, hidup hemat misalnya menyisihkan sedikit uang saku 
untuk ditabung.  
Relevansi penelitian Nurul Ilhma Widyaningrum dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah sama-sama menyoroti tentang Penanaman 
Nilai-Nilai Akhlak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Saudari 
Nurul Ilhma Widyaningrum nilai-nilai akhlak yang ditanamkan adalah 
nilai-nilai akhlak kepada Allah dan nilai-nilai akhlak kepada sesama. 
Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti nilai-nilai akhlak yang 
ditanamkan pada anak meliputi nilai-nilai akhlak kepada Allah, nilai-nilai 
akhlak kepada lingkungan, dan nilai-nilai akhlak kepada sesama. 
2. Dalam rangka penanaman nilai-nilai akhlak cukup beragam, selain 
pelaksanaan pendidikan agama Islam dikelas maupun di luar kelas yaitu 
dengan cara pembiasaan dengan akhlak yang baik, dengan kejujuran, 
kedisiplinan, dan tanggung jawab dengan begitu tahapan pembelajaran di 
SDIT Nurul Amal berjalan dengan baik. Dari hasil pembelajaran siswa 
yang baik pula. Penelitian relevansi penelitian Halimah dengan penelitian 
yang sedang dikaji yaitu sama-sama menyoroti tentang penanaman nilai-
nilai akhlak. Sedangkan perebedaanya adalah penelitian yang diakukan 
oleh Halimah penanaman nilai-nilai akhlak dilakukan di sekolah. Pada 





akhlak pada keluarga. Sehingga berbeda metode dan nilai-nilai akhlak 
yang ditanamkan.  
Dari dua penelitian sebelumya dapat diketahui perbedaanya dengan 
peneliti-peneliti yang dilakukan penulis yaitu dalam hal,dari penelitian 
pertama nilai-nilai akhlak yang di tanamnkan di keluarga buruh pabrik 
dan yang kedua penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa kelas V di SDIT 
Nurul Amal, sedangkan penelitian yang sedang diteliti tentang 
penanaman nilai-nilai akhlak pada keluarga MTA. Adapun keunikan 
keluarga MTA, orang tua mengajak anak-anaknya untuk mengikuti 
pengajian rutin setiap hari rabu dengan tema yang berbeda-beda.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Islam tidak menetapkan nilai-nilai akhlak hanya pada wacana dan teori 
saja. Di samping mengajarkan teori tentang akhlak, Islam juga menuntut 
umatnya untuk mempraktikkan akhlak tersebut. Akhlak tidak hanya dipelajari 
dalam teorinya saja tetapi akhlak juga perlu dipraktikkan dalam kehidupan 
setiap manusia. Sehingga diperlukan sebuah pendidikan. Pendidikan dapat 
digunakan untuk mengembangkan potensi manusia dan untuk 
mengembangkan kepribadian manusia. Kepribadian manusia yang 
dikembangkan adalah kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. Hal ini 
sesuai salah satu tujuan pendidikan Islam yaitu pembentukan akhlak mulia. 
Dalam pembentukan akhlak mulia dibutuhkan proses penanaman nilai-nilai 
akhlak pada anak dan orang tualah yang memiliki tanggung jawab tersebut. 





Perilaku keduanya akan sangat mewarnai terhadap proses perkembangan 
kepribadian anak, sehingga faktor keteladanan dari keduanya sangat 
diperlukan. 
Di sini Islam menegaskan bahwa pendidikan yang baik adalah hak anak 
atas orang tua. Dan pendidikan baik yang dimaksud Islam adalah pendidikan 
yang sesuai dengan Al-qur`an dan tujuan-tujuanya dalam membentuk 
kepribadian muslim yang berserah diri secara total kepada Tuhannya. Akhlak 
yang dimiliki oleh anak akan tergantung dengan bagaimana orang tua 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. Jika sejak kecil anak sudah 
ditanamkan nilai-nilai akhlak yang baik maka anak akan memiliki akhlak 
yang baik. Sebaliknya jika orang tua menanamkan nilai-nilai akhlak yang 
tidak baik maka anakpun akan memiliki akhlak yang tidak baik. 
Tanggung jawab pada anak dilaksanakan oleh orang tua dari keluarga 
MTA yang ada di Juwang Boyolali. Para orang tua menyadari pentingnya 
pendidikan bagi anak, terutama pendidikan akhlak. Orang tua dari keluarga 
MTA menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik pada anak, di mulai dengan 
hal-hal yang kecil yang dilakukan di rumah, diantaranya dengan 
mengingatkan anak agar shalat tepat pada waktunya, saling menghormati 
antar tetangga, mengarahkan cara bergaul antar teman sebaya dan 
memperhatikan adab cara berbusana yang di syari`atkan oleh Islam. Untuk itu 
diperlukan penanaman nilai-nilai akhlak pada anak sehingga dapat 
membentengi anak agar ia tidak melakukan perbuatan yang menyimpang 







A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum MTA (Majlis Tafsir Al-Qur`an) Juwangi Boyolali 
a. Sejarah Berdirinya (MTA) Majlis Tafsir Al-Qur`an di  juwangi 
Boyolali 
Bermula dari rumah Bapak Sumarno yang bertempat 
tinggal di desa Kalongan Juwangi RT 15 RW 04 berdiri Binaan 
MTA. Usulan sebagian binaan MTA kepusat pada tanggal 10 
Oktober 2009. Status binaan memang berbeda dengan cabang. Ada 
tata aturan tersendiri menyangkut kewenangan dan sebagainya. 
Antara keduanya sama-sama dipantau dari pusat bahkan secara 
langsung diakui oleh pusat sebagai binaan atau cabang, tetapi 
melalui proses “calon” (binaan atau cabang). Demikianlah 
kronologi tempat pengajian MTA Juwangi yang harus melalui liku-
liku perjuangan panjang sekali. 
Seiring dengan berjalanya waktu maupun perkembangan 
binaan Juwangi yang semakin lancer, maka pengurus berkehendak 
mengajukan usulan sebagai “Calon Cabang” ke MTA Pusat 
Surakarta. Akhirnya pengurus mengajukan surat permohonan 
kepada Ketua Umum Majlis Tfsir Al-Qur`an (MTA) Pusat di 
Surakarta oleh Uatadz Drs. H. Ahmad Sukina tertanggal 10 
Februari 2011. Isi surat tersebut menyangkut keberadaan majlis 





Tahun 2011 bersamaan dengan peresmian Cabang MTA se 
Kabupaten Boyolali, binaan MTA Juwangi sudah bersetatus 
sebagai Cabang (MTA Cabang Juwangi 1). Dengan berstatusnya 
cabang bertempat di Dusun Sembung RT 15/ RW 04 desa 
Pilangrejo Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyolali dengan luas 
bangunan 216 m
2
 Lokasi bagunan disebelah jembatan layang 
Juwangi (timur jalan jurusan Juwangi Boyolali ).  
Pembenahan gedung setiap saat selalu mendapat perhatian 
oleh semua warga menyangkut tentang pagas tanah, tempat parkir, 
ruang jaga, ruang ustadz, kebersihan halaman, kebun serta lainya. 
Pada tahun 2014 pengurus kelompok dan pengurus cabang mulai 
berfikir untuk membangun gedung permanen seperti cabang-
cabang lainya, sehingga paraktis untuk kepentingan nafar pada 
bulan Ramadhan. (Wawancara oleh bapak Sumarno, 3 September  
2016 ) 
b. Visi dan Misi MTA Cabang Juwangi 1 
1) Visi  
“Membangun Lembaga pendidikan dan dakwah  Islamiyyah”. 
2) Misi  
a) Membangun komunikasi yang aktif sesama anggota 
maupun pengurus. 
b) Meningkatkan  tali persaudaraan antara sesame.  






d) Mengaja keistiqomahan dalam mengaji. (Dokumentasi, 3 
September 2016) 
c. Tujuan didirikanya MTA Cabang Juwangi 1  
1) Tujuan  
a) Memberi pencerahan kepada masyarakat terhadap 
pemahaman agama yang lurus. 
b) Menghimbau khalayak umat Islam khususnya menjahui 
hal-hal yang dilarang agama. 
c) Memberantas kebatilan, kemusyrikan, tahayul, bid`ah dan 
lain-lain yang menyesatkan agama. 
d) Mengembalikan faham yang lurus sesuai dengan Qur`an 
dan Sunnah. 
e) Mengajak masyarakat agar memahami agama bukan untuk 
dihafalkan, tetapi lebih penting untuk dikaji, dihayati serta 
diamalkan dalam perilaku sehari-hari. (Dokumentasi, 3 
September 2016) 
d. Strukur kepengurusan di MTA Cabang Juwangi 1 
1) Ketua                : Bp. Sumarno  
2) Sekertaris   : Bp. Sutarto  
3) Bendahara   : Bp. Darmanto  
Seksi-seksi  
1) Pembantu Umum I      : Bp. Wagimin  
2) Pembantu Umum II    : Bp. Purnomo  





4) Staf Pengajar  (Dokumentasi, 3 September 2016) 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Penanaman nilai-nilai akhlak kepada Allah oleh orang tua kepada anak 
dikeluarga MTA Juwangi Boyolali 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian 
selama penelitian ini berlangsung. Khususnya yang berkaitan dengan 
penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang tua kepada anak di keluarga 
MTA Juwangi Boyolali. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui 
observasi secara langsung tentang penanaman nilai-nilai akhlak oleh 
orang tua kepada anak di keluarga MTA, wawancara dengan berbagai 
pihak yang terkait serta pengumpulan dokumen-dokumen dan foto-
foto yang tersedia. 
Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Oleh Orang Tua Kepada Anak 
di Keluarga MTA Juwangi Boyolali terdiri dari beberapa aspek yang 
diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Iman  
Penanaman nilai keimanan pada anak ditunjukkan melalui 
kegiatan ibadah sehari-hari di keluarga. Setiap hari anak selalu 
diajak untuk sholat berjama`ah. Karena hal ini bisa menjadikan 
contoh kepada anak-anaknya untuk selalu beriman dan taat kepada 
Allah (Observasi, 07 September 2016). Nilai Iman sangat penting 





anak percaya kepada Allah dan beribadah kepada Allah 
(Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). Salah satunya 
dengan selalu sholat berjama`ah di masjid. (Wawancara Dek 
Pitutur, 20 September 2016 ).  
Penanaman nilai keimanan pada anak ditunjukkan dengan 
membiasakan anak agar sholat tepat waktu dan sholat berjama`ah 
dengan keluarga. (Observasi, 10 Oktober 2016). Iman kepada 
Allah berarti percaya kepada Allah. Saya menanamkan iman 
kepada anak dengan mengenalkan Allah kepada mereka sejak 
kecil. Salah satu cara nilai akhlak iman saya tanamkan melalui 
sholat. Selain sholat saya juga menanamkannya melalui Al-Qur‟an. 
(Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). Orang tua saya 
selalu mengajari saya untuk beribadah kepada Allah dengan sholat 
dan membaca Al-Qur‟an. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Penanaman nilai iman pada anak sangatlah penting 
Penanaman nilai keimanan pada anak ditunjukkan membiasakan 
anaknya dalam hal anak untuk bribadah terutama sholat. 
(Observasi, 08 November 2016). Nilai iman yang saya ajarkan 
kepada anak saya yaitu percaya kepada sang pencipta yaitu Allah 
SWT. Allah yang telah menciptakan kita dan Alah juga yang akan 
mengambil kita. Allah yang menciptaka langit, laut dan masih 
banyak lagi maka dari itu anak akan mengerti akan adanya Allah. 
Saya juga mengajarkan anak saya sholat beribadah dengan tepat 





21 November 2016). Orang tua saya mengajarkan agar selalu 
beriman kepada Allah mbak. Menjalankan sholat lima waktu sama 
mengajarkan membaca Al-Qur`an (Wawancara Dek Zahra, 22 
November 2016 ).  
b. Ihsan 
Nilai ihsan diajarkan kepada anak agar akhlak anak menjadi 
lebih baik. Allah mengetahui semua perbuatan manusia baik itu 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Saat ibu Narno 
menonton televisi beliau melihat berita tetang kasus suap. Saat itu 
ada anaknya kemudian Bu Narno menasehati anak agar selalu 
mengedepankan kejujuran. (Observasi, 07 September). Nilai ihsan 
yang saja ajarkan kepada anak saya yaitu selalu jujur dengan 
siapapun, entah sama ibunya, saudaranya teman atau siapapun itu. 
Karena menurut saya sumber dari akhlak yang baik dimulai dari 
kejujuran. Apabila anak saya selalu berkata jujur maka orang tua 
juga senang. Kalau anak saya ketahuan tidak jujur saya marahi 
dengan alasan untuk menasehati agar perbuatanya yang tidak baik  
tidak dilanggar lagi, kalau dilanggar akan mendapatkan hukuman 
dari Allah (Wawncara Pak Narno, 19 September 2016). Saya 
diajarkan oleh orang tua agar selalu jujur. Jujur dengan siapa saja 
baik itu dengan orang tua saudara atau teman-teman saya. Apabila 
orang tua mengetahui kalau saya tidak jujur maka orang tua saya 





Anak diajarkan untuk berbuat jujur karena Allah selalu 
mengawasi kita. Allah juga mengetahui perbuatan yang dikerjakan 
oleh manusia.  (Observasi, 12 Oktober 2016). Menurut saya ihsan 
artinya sadar bahwa kita selalu diawasi oleh Allah. Maka dari itu 
saya mengajarkan kepada anak saya untuk selalu bersikap jujur dan 
amanah. Jadi kita sebagi umat manusia harus selalu bersikap jujur 
karena kejujuran penting untuk kehidupan sehar-hari. (Wawancara 
Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). Saya selalu diajari oleh orang tua 
untuk berbuat jujur. Contohnya saya disuruh membeli gula 
kemudian uang sisa untuk membuat gula saya kembalikan dan 
tidak mengambil kembalianya. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 
2016).  
Nilai akhlak ihsan sangatlah penting diajarkan oleh orang 
tua pada anaknya. Orang tua menanamkan nilai ihsan melalui 
mengetes anak agar selalu berbuat jujur pada orang tua dan 
saudara. Orang tua pernah menyuruh untuk mengambil uang di 
saku bapaknya kemudian anak tidak mengambil uang yang masih 
ada di kantong bapaknya. Karena anak saya tau perbuatan tidak 
jujur itu tidak baik. (Observasi, 08 November 2016). Nilai ihsan 
sangatlah penting, karena Allah selalu tau apa yang kita kerjakan. 
Maka dari itu saya ajarkan kepada anak saya agar selalu berbuat 
baik yaitu selalu jujur. Karena Allah tau apa yang kita lakukan baik 
secara sembunyi maupun terang-terangan. (Wawancar Pak Sodiq, 





jujur. Allah mengetahui dan selalu mengawasi kita dalam berbuat 
keburukan maupun kebaikan. Maka dari itu orang tua mengajarkan 
akan kejujuran kepada saya. (Wawancara Dek Zahra, 22 November 
2016)  
c. Taqwa 
Nilai taqwa yang harus diajarkan kepada anak, agar anak 
dapat mengetahui apa yang harus diperbuat. Selalu melaksanakan 
perintah Allah dan menjahui larangan Allah. Anak juga diajarkan 
tetang hal sholat menuntut ilmu biasanya anak diajak untuk 
mengikuti pengajian. (Obervasi, 07 September). Nilai akhlak taqwa 
sangatlah penting bagi anak. Maka dari itu saya sebagai orang  tua 
mengajarkan agar anak memahami apa itu taqwa. Menjelaskan 
pada anak kita agar selalu melaksanakan segala perintah Allah dan 
menjahui segala laranganya contohnya menjalankan sholat lima 
waktu secara tepat waktu. Kalau sudah mulai adzan maka anak 
harus siap untuk melaksanakan ibadah sholat yang diwajibkan oleh 
Allah. Tidak hanya sholat tetapi saya juga mengajarkan kepada 
anak untuk mengikuti pengajian, agar anak mendapatkan wawasan 
ilmu yang luas. (Wawncara Pak Narno, 19 September 2016). 
Orang tua saya mengajarkan kepada saya agar bertaqwa kepada 
Allah. Contohnya menjahui perbuatan yang tidak baik dan 
membiasakan saya apabila adzan sudah berkumandang untuk 





pengajian agar wawasan ilmu saya banyak. (Wawancara Dek 
Pitutur, 20 September 2016).  
Orang tua mengajari anaknya agar selalu bertaqwa kepada 
Allah melalui, anak diajak untuk mengikuti pengajian agar 
wawasan ilmu luas. Dan anak juga akan mengerti apa yang harus 
dikerjakan sebagi seorang muslim. (Observasi, 12 Oktober 2016). 
Taqwa sangatlah penting. Anak-anak selalu saya ajarkan untuk 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan Allah. Saya 
ajarkan mereka untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka 
terlebih dahulu. Seperti Sholat lima waktu dan puasa yang saya 
latih terlebih dahulu. Karena sholat merupakan tiang agama jadi 
saya benar-benar memperhatikan ibadah sholat kepada mereka. 
Ketika saya di rumah pasti saya ajak sholat berjamaah. Kemudian 
saya juga mengajarkan anak untuk menuntut ilmu di tempat 
pengajian. (Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober 2016) Orang tua 
selalu mengajarkan agar menjalankan kewajiban seorang muslim 
seperti sholat. Saya juga diajak orang tua untuk menuntut ilmu di 
pengajian. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Penanaman nilai akhlak taqwa sangatlah penting diajarkan 
oleh orang tua pada anaknya. Orang tua menanamkan nilai ihsan 
melalui anak diajak untuk mengikuti pengajian dan menuntut ilmu. 
Agar wawasan ilmu dalam menuntut ilmu agama luas. (Observasi, 
9 November 2016). Kita sebagai umat muslin harus selalu 





adalah mengajari anak saya agar selalu menjalankan perintah Allah 
yaitu menjalankan sholat tepat waktu, menjalankan apa yang 
diajarkan oleh Allah dan menjahui semua larangan Allah. Tidak 
hanya mengajarkan untuk memenuhi kewajiban sholat tetapi saya 
juga mengajak anak untuk mengikuti pengajian di MTA. 
(Wawancara Pak Sodiq, 21 November 2016). Orang tua saya 
mengajarkan agar selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan Allah. Orang tua juga biasanya mengajak untuk 
mengikuti pengajian MTA. (Wawancara Dek Zahra, 22 November 
2016) 
d. Ikhlas 
Nilai ikhlas yang diajarkan pada anak yaitu selalu memberi 
nasehat agar anak selalu ikhlas dalam hal apapun. Apabila kita 
sedang di beri nikmat sakit maka kita harus ikhlas dan tidak 
mengeluh. (Observasi, 06 September 2016). Ikhlas adalah segala 
sesuatu yang harus diterima dengan lapang dada. Maka dari itu 
saya sebagai orang tua dalam menanamkan nilai ikhlas kepada 
anak saya. segala sesuatu yang di berikan oleh Allah semuanya 
akan kembali kepadanya maka dari itu anak harus menerima 
dengan lapang dada apabila ada kabar baik maupun buruk yang 
dialami oleh anak. (Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). 
Orang tua mengajarkan untuk menerima apa adanya atau 





kabar yang tidak baik maka harus menerima dengan lapang dada. 
(Wawancara Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Orang tua mengajari anaknya agar selalu ikhlas dalam hal 
apaun. Anak dididik untuk saling membantu baik itu yang 
membutuhkan bantuan teman atau tetangga harus saling membantu 
dan tanpa mengharap imbalan. (Observasi, 10 Oktober 2016). 
Ikhlas saya tanamkan kepada anak saya agar selalu menolong 
kepada siapa saja yang membutuhkan dan tanpa pamrih. 
Membantu orang yang membutuhkan. Agar anak saya juga dapat 
memiliki sikap sosial yang baik. (Wawancara Pak Daryanto, 18 
Oktober 2016). Orang tua mengajarkan kepada saya apabila kita 
menolong seseorang harus ikhlas. Orang tua juga mengajarkan agar 
tidak pamer tentang kebaikan yang kita sudah perbuat. 
(Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016). 
Penanaman nilai akhlak ikhlas sangatlah penting di ajarkan 
oleh orang tua pada anaknya. Orang tua menanamkan nilai ikhlas 
melalui apabila anak kehilangan uang orang tua harus 
mengingatkan akan semuanya itu milik Allah agar untuk 
mengikhlaskan uang yang hilang. (Observasi, 10 November 2016). 
Saya sebagai orang tua wajib memberitahu tentang apa itu makna 
ihklas kepada anak. Ikhlas adalah segala sesuatu yang diberikan 
oleh Allah dan semuanya juga akan kembali kepadaNya. Maka dari 
itu anak dajarkan untuk menerima dengan ikhlas apa yang telah dia 





maka dia harus mengikhlaskan barang tersebut. (Wawancara Pak 
Sodiq, 21 November 2016). Orang tua selalu mengajarkan tentang 
keikhlasan. Contonya saya pernah kehilangan uang dan saya 
bercerita dengan bapak saya kemudian bapak saya bilang untuk 
mengilhlaskan uang yang sudang hilang (Wawancara Zahra, 22 
November 2016) 
e. Tawakal  
Selalu berserah diri pada Allah apabila sedang diberi 
nikmat sakit maka kita harus sabar dan tawakal pada Allah. 
(Observasi, 06 September 2016). Nilai tawakal sangat penting bagi 
anak. Maka dari itu orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawaqal bagi anak untuk menyerahkan dirinya untuk Allah. 
Contohnya selalu bertawakal pada Allah apabila sedang di beri 
nikmat sakit jadi anak harus ikhlas dan tawakal pada Allah. 
(Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). Orang tua selalu 
bertawakal pada Allah. Semisal saya di berikan nikmat sakit maka 
saya harus bersabar dan tawakal pada Allah dan tidak mengeluh. 
(Wawancara Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai tawakal yang diajarkan oleh keluarga Pak Daryanto 
yaitu selalu berserah diri pada Allah tentang apa yang didapat. 
Nilai berapapun yang telah didapatkan maka kita harus terus 
bertawakal dengan Allah. Dan harus lebih giat lagi untuk belajar 
dan juga berdo`a agar mendapatkan hasil yang maksimal. 





sedang santai atau saat sedang berkumpul dengan keluarga agar 
selalu pasrah dan berserah diri kepada Allah. Semua keinginan 
mereka semua usaha mereka hasilnya Allah yang menentukan. Kita 
sebagai manusia hanya bisa berusaha disertai dengan do‟a. Kalau 
kita mau berusaha pasti Allah memberi yang terbaik. (Wawancara 
Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). Orang tau mengajarkan agar 
selalu mengimbangi antara usaha dan do‟a. Untuk hasilnya nanti 
seperti apa saya hanya bisa menerima (Wawancara Dek Nur, 20 
Oktober 2016).  
Penanaman nilai tawakal santlah penting diajarkan orang 
tua kepada anaknya. Orang tua menanamkan nilai tawakal melalui 
menasehati anak untuk belajar lebih giat agar tercapai cita-citanya. 
Karena setiap keputusan yang ada pada diri kita yang menentukan 
Allah. (Observasi, 10 November 2016). Saya mengajarkan kepada 
anak saya agar selalu bertawakal pada Allah, selalu mengajarka 
apabila ia mendapat keberhasilan atau pun kegagalan dalam 
mencapai cita-citanya maka dia tidak boleh terlarut dalam 
kesedihan. Karena orang yang tawakal menyadari bahwa setiap 
keputusan dari Allah merupakan keputusan yang terbaik. 
(Wawancara Pak Sodiq, 21 November 2016). Menerima keputusan 
baik atau buruk. Agar saya bisa menjadi orang yang selalu 








Bersyukur dengan apa yang diberikan oleh Allah kepada 
kita. baik itu nikmat sehat atau pun sakit. Maka kita harus selalu 
banyak-banyak bersyukur pada Allah. (Obervasi, 06 September 
2016). Nikmat syukur yang harus kita ajarkan kepada anak 
sangatlah penting. Selalu mengingatkan anak agar selalu menerima 
apa adanya. Membiasakan anak agar selalu menerima baik itu 
nikmat rezki, nikmat sehat atau pun nikmat sakit. Dan kita sebagai 
manusia harus selalu banyak-banyak bersyukur pada Allah. 
(Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). Orang tua saya 
mengajari tentang bersyukur pada Allah. Mengucapkan 
Alhamdulillah apabila orang tua mendapatkan rizki, bersyukur 
apabila di beri nikmat sehat dan juga nikmat sakit. Orang tua 
mengajarkan agar selalu banyak-banyak bersyukur. (Wawancara 
Dek Pitutur, 20 September 2016). 
Nilai syukur yang diajarkan adalah agar selalu bersyukur 
tetang rezki yang telah didapatkan dari orang tua. Tidak boleh 
mengeluh dengan apa yang telah didapatkan. (Observasi, 12 
Oktober 2016 ). Saya selalu mengajarkan kepada saya agar selalu 
bersyukur kepada Allah. Karena apa yang kita miliki di dunia ini 
hanyalah titipan Allah. Apabila kita mendapatkan rezki yang lebih 
maka kita juga harus membantu dengan orang yang membutuhkan. 
(Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). Orang tua 





rezki, baik itu rezki banyak atau sedikit. (Wawancara Dek Nur, 20 
Oktober 2016).  
Penanaman nilai syukur sangatlah penting diajarkan orang 
tua kepada anaknya. Orang tua menanamkan nilai syukur melalui 
apabila diberi nikmat sehat atau sakit kita harus mensyukuri nikmat 
itu. (Observasi, 10 November 2016). Mengajarkan anak tentang 
bersyukur apa yang telah kita dapatkan dari Allah itu sangat 
penting untuk anak saya ketahui. Contoh dalam kehidupan sehari-
hari kita bersyukur telah diberi kesehatan, makan yang cukup, 
punya tubuh yang sempurna mempunai tangan, kaki dan dapat  
menyekolahkan anak. Maka dari itu saya mencontohkan hal-hal 
kecil yang ada dalam kehidupan sehari-hari. (Wawancara Pak 
Sodiq, 21 November 2016). Orang tua saya selalu mengajarkan 
tentang bersyukur pada Allah mbak. Bersyukur telah diberi 
kesehatan, mempunyai anggota tubuh yang lengkap dan makan 
yang berkecukupan. (Wawancara Dek Zahra, 22 November 2016). 
g. Sabar 
Kita sebagai umat manusi harus banyak-banyak bersabar 
dalam menjalani hidup. Bersabar apabila mendapat ujian sakit 
maka kita sebagai umat islam harus bersabar dalam 
menghadapinya. (Observasi, 06 September 2016). Tabah 
menghadapi segala ujian dan rintangan dalam hidup. Saya sebagi 
orang tua menanamkan nilai akhlak sabar dengan membiasakan 





bera atau ringat. Contohnya apabila Allah sedang memberikan 
nikimat sakit maka kita sebagi umat manusia harus menerima dan 
harus bersabar dalam menjalaninya. (Wawancara Pak Narno, 19 
September 2016). Bapak saya selalu memberi nasehat agar selalu 
bersabar. Contohnya apabila saya sedang di beri nikmat sakit maka 
saya harus bersabar dan harus selalu menjaga kesehatan. 
(Wawancara Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai sabar yang ditanamkan dalam keluarga. Agar selalu 
bersabar apabila sedang sakit dan segera meminum obar agar lekas 
sembuh. (Observasi 12 Oktober 2016). Saya mengajarkan kepada 
anak saya agar selalu bersabar. Dari kesabaran lah mereka bisa 
belajar bahwa kehidupan di dunia ini tidak hanya untuk bersenang 
senang saja akan tetapi juga merasakan sedih. Adakalanya orang 
itu di bawah dan adakalanya mereka di atas. Selain itu saya sebagai 
orang tua memberitahu agar tidak mudah mengeluh dalam 
menjalani kehidupan. Apabila anak saya sedang diberi nikmat sakit 
maupun nikmat sehat harus selalu sabar dan tidak mengeluh, jika 
mereka mengeluh saya nasihati. Bahwa kita sebagai umat islam 
harus banyak-banyak bersyukur dan sabar. (Wawancara Pak 
Daryanto, 18 Oktober 2016) Orang tua menasehati agar selalu 
bersabar. Contohnya apabila saya sedang sakit tidak boleh 
mengeluh harus istirahat yang cukup dan harus bersabar. 





Penanaman nilai sabar sangatlah penting diajarkan orang 
tua kepada anaknya. Orang tua menanamkan nilai sabar melalui 
ketika mendapatkan musibah nak harus selalu bersabar karena 
setiap manusi pasti pernah merasakan musbah. (Observasi, 07 
November 2016). Saya sebagai orang selalu mengajarkan kepada 
anak saya untuk selalu bersabar dalam menjalani kehidupanya. 
Contohnya apabila  anak saya sedang sakit maka anak saya harus 
bersabar dalam menghadapi penyakitnya. Berdo`a agar 
penyakitnya segera sembuh dan tidak mengeluh saat sakit. Kapan 
kita akan sakit dan kapan kita akan mati semuanya kan hanya Allah 
yang tau. Kita sebagai manusia harus banyak-banyak bersyukur 
sama Allah dan sabar dalam menghadapi hidup yang kita jalani 
saat ini. (Wawancara Pak Sodiq, 21 November 2016). Orang tua 
mengajarkan agar tidak mengeluh saat sakit dan harus berdo`a agar 
sakitnya cepat sembuh. (Wawancara Dek Zahra, 22 November 
2016) 
2. Penanaman nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia oleh orang tua 
kepada anak dikeluarga  MTA 
a. Ukuwah Islamiyah 
Silaturahmi itu sangat penting bagi orang tua untuk 
mengajarkan pada anaknya. Anak di suruh untuk membagikan 
sebagian hasil panen kepada tetangga. Itu juga termasuk dalam 
mengajari anak agar selalu mengaja silaturahmi (Observasi, 05 





penting bagi anak. Saya sebagai orang tua selalu ajarkan untuk 
saling menghormati orang yang lebih tua dari anak saya, saudara-
saudara maupun tetangganya. Biasanya saya mengajak anak untuk 
mengunjungi rumah saudara-saudara atau tetangganya agar 
silaturahminya terjalin dengan baik mbak. (Wawancara Pak Narno, 
19 September 2016). Orang tua saya mengajari tentang apa itu 
silaturahmi. Biasanya mengajak untuk berkunjung ke rumah 
saudara, tetangga agar silaturahmi terjalin dengan baik. 
(Wawancara Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai akhlak ukuwah islamiyah yang yang diterapkan dalam 
keluarga. Orang tua mengajak anak ke rumah saudara yang sedang 
mengadakan syukuran agar hubungan silaturahminya terjalin 
dengan baik. (Observasi,11 Oktober 2016). Saya mengajarkan anak 
saya agar bersosialisasi dengan tetangga, teman-temanya agar 
silaturahmi dapat terjaga dengan baik dan juga mendapatkan 
pengalaman yang banyak dari mereka. Kalau bertemu orang di 
jalan atau di mana pun juga harus saling menyapa. Hal ini untuk 
menyambug ukuwah islamiyah bukan hanya di rumah saja tetapi 
juga dengan yang lain. (Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober 
2016). Orang tua mengajarkan silaturahmi, silaturahmi dengan 
teman-teman dengan saudara misalnya berkunjung  ke tempat bude 
dan pakde. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Penanaman nilai ukuwah islamiyah sangat penting 





ukuwah islamiyah melalui kegiatan rutin pengajian selain mengaji 
anak juga dapat bersilaturahmi dengan teman-teman dan dengan 
yang lain juga. (Observasi, 08 November 2016). Saya mengajarkan 
anak saya dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah islamiyah 
kepada sesama yaitu dengan cara. Contoh di tempat anak saya 
belajar mengaji anak dapat bersosialisasi atau menjalim silaturahmi 
dengan baik. Tidak hanya dengan temanya saja tetapi juga dengan 
saudara.  (Wawancara Pak Sodiq, 21 November 2016). Orang tua 
mengajarkan silaturahmi, biasanya di pengajian MTA saya 
bertemu dengan teman-teman dan para jama`ah pengajian untuk 
menyambung silaturahmi. Jadi mencari ilmu sambil bersilaturahmi. 
(Wawancara Dek Zahra, 22 November 2016) 
b. Husnudzan (baik sangka) 
Orang tua mengajarkan agar anak selalu berprasangka baik 
pada orang baik itu tetangga, saudara atau yang lainya. Selalu 
berfikir positif  dalam hal apapun. (Observasi, 05 September 2016). 
Nilai ukuwah husnudzan atau baik sangka saya ajarkan kepada 
anak saya agar selalu berprasangka baik terhadap terhadap saudara-
saudara kita atau terhadap orang lain. Karena baik sangka adalah 
perbuatan positif dimana anak dapat membedakan mana yang baik 
dan mana yang tidak baik. Anak saya ajarkan selalu berfikir positif 
apabila anak saya mendengarkan kabar berita yang tidak baik dari 
teman, maka harus diselidiki terlebih dahulu apa bener kabar buruk 





19 September 2016). Saya di ajarkan oleh orang tua agar selalu 
berprasangka baik kepada orang lain. selalu berfikir positif dengan 
orang. (Wawancara Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai husnudzan atau baik sangka yang diterapkan dalam 
keluarga yaitu mengajari anak agar tidak berbuat curiga dengan 
orang lain. misalnya ada tetangga yang meminjam sesuatu 
kemudian anak curiga barang yang dipinjam tidak akan 
dikembalikan maka orang tua harus menegur anak agar tidak 
gampang curiga dengan orang. (Observasi, 13 Oktober 2016). Saya 
selalu menasehati anak untuk selalu berbuat baik kepada orang 
lain, tidak gampang curiga dengan orang dan tidak gampang curiga 
dengan orang. Di forum pengajian mereka juga mendapatkan ilmu 
atau nasehat untuk selalu berbuat baik kepada sesama dan tidak 
bleh saling menjelekkan atau menyakiti orang lain. (Wawancara 
Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). Saya diajarkan oleh bapak saya 
tentang berbaik sangka dengan orang lain. Tidak boleh 
membicarakan orang di belakang kita kita juga harus berprasangka 
baik dengan orarang dan tidak gampang curiga dengan orang karna 
itu dosa. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Penanaman nilai husnudzan (baik sangka) sangat penting 
diajarkan orang tua kepada anaknya. Orang tua menanamkan nilai 
husnudzan (baik sangka) melalui orang tua menasehati anaknya 
agar tidak gampang curiga dengan orang lain. (Observasi, 09 





anak saya untuk selalu berprasangka baik dengan orang. Baik itu 
teman, saudara ataupun yang lain. Karena anak saya pasti juga 
mengerti akan apa itu husnudzan karena saya selalu mengajari anak 
saya tentang hal berprasangka baik dengan orang lain atau sesama. 
(Wawancara Pak Sodiq, 21 November). Saya diajarkan oleh orang 
tua untuk berprasangka baik dengan orang. Tidak hanya dengan 
teman saja tapi dengan saudara dan orang lain yang belum pernah 
kita kenal. (Wawancara Dek Zahra, 22 November 2016) 
c. Tawadhu`(rendah hati) 
Orang tua juga harus mengajarkan anak agar selalu rendah 
hati. Orang tua mengajarkan anaknya agar tidak sombong kepada 
orang agar kelak agar tidak menjadi orang yang rugi. (Observasi, 
05 September 2016). Saya sebagai orang tua mengajarkan kepada 
anak agar tidak sombong terhadap teman-teman, saudara atau 
siapapun itu. Apabila dia mendapatkan nilai yang paling bagus di 
sekolahanya. Peran saya sebagai orang tua harus selalu mengawasi 
untuk tidak sombong atau pamer kepada teman-temanya baik itu di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Saya juga 
mengajarkan agar selalu membantu kepada sesama. (Wawancara 
Pak Narno, 19 September 2016). Saya diajari orang tua agar tidak 
sombong. Tidak sombong sama temen sama saudara atau sama 
yang lainya mbak. (Wawancara Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai akhlak rendah hati yang diajarkan agar selau 





keluarga Pak Daryanto anak diminta tolong oleh saudaranya untuk 
mengambilkan barang yang ada di lemari kemudian anak tersebut 
mengambilkanya. (Observasi, 11 Oktober 2016). Orang tua 
mengajarkan anak agar tidak pamer dan tidak sombong. Apabila 
ada teman atau saudaranya membutuhkan pertolongan maka harus 
saling menolong. (Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). 
Saya di ajarkan pada orang tua agar tidak sombong. Harus saling 
menolong apabila teman, saudara membutuhkan bantuan maka 
harus menolong dan tidak boleh pamer. (Wawancara Dek Nur, 20 
Oktober 2016).  
Penanaman Nilai tawadhu (rendah hati) sangat penting 
diajarkan orang tua kepada anaknya. Orang tua menanamkan nilai 
tawadhu (rendah hati). Melalui  anak diajarkan untuk saling 
menolong antar sesama. Apabila temanya tidak bisa bahsa Arab 
maka harus di ajari. (Observasi, 08 November 2016). Saya sebagai 
orang tua mengajarkan kepada anak saya agar tidak sombong 
dengan apa yang telah dia miliki. Jadi harus saling berbagi antar 
sesama yang membutuhkan. Apabila anak saya pintar dalam 
bahasa Arab dan ada temanya kesulitan dalam belajar bahasa arab, 
maka anak saya harus membantu dengan cara mengajari temanya. 
(Wawancara Pak Sodiq, 21 November 2016). Saya diajari Bapak 
Ibu agar tidak sombong. Apabila teman meminta bantuan maka 
saya harus membantu teman yang menbutuhkan bantuan saya. 





d. Amanah (dapat dipercaya) 
Nilai amanah sangatlah penting bagi anak. Maka orang tua 
mengajarkan nilai tersebut melalui anak disuruh untuk membelikan 
gula. Kemudian uang kembalianya dikembalikan lagi pada orang 
tua dan tidak diambil. (Observasi, 07 September  2016). Nilai 
akhlak amanah kepada sesama sangatlah penting untuk di ajarkan 
kepada anak saya. Maka dari itu saya sebagai orang tua 
mengajarkan anak saya agar selalu amanah dalam apapun 
diantaranya apabila dia diberikan amanah oleh orang maka harus 
disampaikan. (Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). Orang 
tua saya selalu mengajarkan agar amanah kepada siapa pun. 
Apabila saya mendapatkan amanah dari orang harus langsung 
disampaikan dan tidak boleh menunda-nunda. (Wawancara Dek 
Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai amanah penting untuk diajarkan kepada anak. Anak 
diamanahkan untuk belajar yang giat dan mendapatkan nilai yang 
bagus. (Observasi, 13 Oktober 2016). Saya sebagai orang tua 
mengajarkan anak untuk jujur dan manah dalam hal apa pun. Agar 
anak dapat menjadi anak yang selalu jujur maka saya sebagai orang 
tua harus mencontohkan hal yank baik dan jujur kepada siapa saja. 
Dari kejujuranlah anak dapat di percaya oleh seseorang. Semisal 
apabila anak saya amanah kan anak saya untuk belajar lebih giat 
maka anak harus melaksanakan amanah dari saya. (Wawancara 





saya agar tidak berbuat bohong. Harus selalu jujur dalam 
menyampaikan amanah yang diberikan kepada orang. Karena 
kebohongan itu tidak baik dan dosa. Saya pernah diberi amanah 
pada orang tua agar selalu belajar lebih giat agar nilai saya bagus.  
(Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Nilai amanah santlah penting diajarkan orang tua kepada 
anaknya. Orang tua menanamkan nilai amanah melalui anak 
meminta uang jajan kemudian orang tua berpesan untuk 
menembalikan uang kembalian untuk jajan. Dan anak juga 
mengembalikan uang tersebut. (Observasi, 07 November 2016). 
Sebagai orang tua saya mengajari anak agar selalu jujur kepada 
semua orang. Baik itu kepada saya sendiri, ibunya, kakaknya dan 
kepada yang lain. Sifat amanah sangatlah penting mbak untuk anak 
saya, karena peran orang tua sangatlah penting dalam menanamkan 
nilah amanh terhadap anak saya. (Wawancara Pak Sodiq, 21 
November 2016). Orang tua mengajarkan agar selalu jujur sama kedua 
orang tua dan dengan orang lain agar selalu. (Wawancara Dek Zahra, 
22 November 2016) 
e. Dermawan  
Orang tua harus mencontohkan perbuatan yang baik pada 
anak maka dari itu anak disuruh untuk memberikan sebagian hasil 
panen pada tetangganya agar anak dapat mencontoh orang tuanya 
kelak. (Observasi, 05 September 2016). Saya sebagai orang tua 





membutuhkan. Tidak memandang miskin dan kaya yang diberi 
pertolongan dan dari golongan manapun yang diberi pertolongan. 
(Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). Orang tua 
mengajarkan kepada saya agar selalu memberi kepada sesama. 
Tidak memandang yang di beri itu miskin atau kaya.  (Wawancara 
Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Nilai akhlak dermawan yang di ajarkan oleh orang tua agar 
anak selalu suka memberi kepada sesama yang membutuhkan. 
Misalkan ada pengamen di jalan kita meberikan uang sedikit untuk 
mereka. (Observasi, 11 Oktober 2016). Saya ajarkan kepada 
mereka untuk selalu berbagi dan menolong sesama. Apabila kita 
mempunyai rezki lebih kita juga harus beramal baik itu beramal 
dengan saudaranya sendiri atau orang lain yang membutuhkan. 
(Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober 2016). Orang tua 
mengajarkan kepada saya agar selalu memberi kepada sesama. 
Tidak boleh pelit dengan teman dan harus saling membantu dengan 
yang membutuhkan. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Nilai ukuwah dermawan santlah penting diajarkan orang 
tua kepada anaknya. Orang tua menanamkan ukuwah dermawan 
melalui memberi pertolongan dengan orang yang membutuhkan. 
Apabila temanya meminta untuk mengajari mata pelajaran bahasa 
arab maka harus diajarkan. (Observasi, 08 November 2016). Saya 
selalu mengajarkan kepada anak saya agar selalu menolong antar 





baik itu dari keluarga, teman baik yang mampu maupun yang tidak 
mampu. (Wawancara Pak Sodiq, 21 November 2016). Saya 
diajarkan oleh orang tua saya agar selalu menolong. Tidak 
menbeda-bedakan saat menolong orang. (Wawancara Dek Zahra, 
22 November 2016) 
3.  Penanaman nilai-nilai akhlak kepada lingkungan oleh orang tua 
kepada anak dikeluarga MTA  
Menjaga ciptaan Allah adalah kewajiban manusia. Anak diajari 
untuk bersih-bersih rumah misalnya mengepel menyapu rumah. Ini 
adalah contoh yang baik yang diajarkan oleh orang tua. (Observasi, 08 
September 2016 ). Menjaga alam sekitar sangatlah penting karena 
kebersihan adalah sebagian dari iman. Maka saya mengajarkan kepada 
anak saya agar selalu menjaga kebersihan, bukan hanya kebersihan di 
dalam rumah saja tapi juga kebersihan lingkungan sekitar. Membuang 
sampah pada tempatnya selalu bergotong royong dalam hal kebersihan. 
(Wawancara Pak Narno, 19 September 2016). Orang tua saya selalu 
mengajarkan untuk membuang sampah pada tempatnya. Saja juga 
diajak untuk membantu membersihkan majlis di tempat pengajian 
untuk kerja bakti setiap 2 minggu sekali dalam sebulan. (Wawancara 
Dek Pitutur, 20 September 2016).  
Orang tua mengajari anak agar selalu menjag kebersihan. Karena 
kebersihan sangatlah penting. Merawat hewan peliharaan dan 
membersihkan hewan juga termasuk dalam kebersiha. Anak di ajarkan 





Saya membiasakan anak saya agar selalu mengaja kebersihan. Dimulai 
dari lingkungan rumah terlebih dahulu, kemudian baru di lingkungan 
luar rumah. Apabila anak saya sudah terbiasa menjaga dan merawat 
lingkungan di rumah pasti mereka bisa menjaga dan merawat alam 
ciptaan Allah. (Wawancara Pak Daryanto, 18 Oktober). Orang tua 
mengajarkan saya untuk membersihkan rumah setiap hari dan 
membuang sampah pada tempatnya. Biasanya saya setiap hari bersih-
bersih rumah dan tidak buang sampah sembarangan. Biasanya saya 
merawat tumbuhan yang ada di depan rumah dan hewan peliharaan 
saya. (Wawancara Dek Nur, 20 Oktober 2016).  
Nilai akhlak pada lingkungan santlah pening diajarkan orang tua 
kepada anaknya. Orang tua menanamkan akhlak pada lingkungan 
melalui hal kecil seperti membiasakn anak mencuci piring setelah 
makan, membantu bersih-bersih rumah. (Observasi, 08 November 
2016). Saya sebagai orang tua selalu mengajarkan kebersihan kepada 
anak. Membiasakan anak untuk membantu ibu mencuci piring, 
menyapu itu semua untuk melatih anak agar untuk selalu bersih baik 
itu di dalam rumah maupun di luar rumah dalam hal menjaga 
kebersihan dan alam sekitar. (Wawancara Pak Sodiq, 21 November 
2016) Setiap hari saya selalu membantu ibu saya menyapu rumah, 
mencuci piring dan menjaga kebersihan. Menjaga kebersihan baik di 







C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa nilai-nilai akhlak yang ditanamkan oleh orang tua pada anak di 
keluarga MTA di Juwangi adalah: 
1. Nilai-nilai akhlak kepada Allah 
2. Nilai-nilai akhlak kepada sesama 
3. Nilai-nilai akhlak kepada lingkungan 
Penanaman nilai-nilai akhlak tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai akhlak kepada Allah 
Nilai-nilai akhlak kepada Allah yang ditanamkan oleh orang tua 
pada anak keluarga MTA di Juwangi adalah akhlak iman, ihsan, 
taqwa, ikhlas, sabar, syukur, dan tawakal. Nilai-nilai akhlak tersebut 
sangatlah penting ditanamkan kepada anak agar anak dapat mengenal 
Allah dengan baik dan bisa digunakan sebagi pedoman dalam hidup 
mereka. Nilai-nilai akhlak kepada Allah tersebut dilakukan dengan 
metode pembiasaan dan keteladanan. 
2. Nilai-nilai akhlak kepada sesama 
Nilai-nilai akhlak kepada sesama yang ditanamkan oleh orang tua 
pada anak keluarga MTA di Juwangi adalah ukuwah islamiyah, 
husnudzan, ttawadhu‟, amanah, dan dermawan. Nilai-nilai akhlak 
kepada sesama ini ditanamkan pada anak karena sebagai bekal untuk 
kehidupan mereka kelak ketika hidup di dalam masyarakat. Nilai-nilai 
akhlak yang terpuji ini ditanamkan agar kelak anak bisa hidup 





Penanaman nilai-nilai akhlak pada anak dilakukan dengan metode 
pembiasaan, ceramah, keteladanan, dan hadiah dan hukuman. 
3. Nilai-nilai akhlak kepada lingkungan 
Penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang tua pada anak di 
keluarga MTA dilakukan dengan metode keteladanan dan 
pembiasaan. Anak diajak dan diberikan contok untuk selalu mencintai, 
menjaga, dan merawat lingkungan sekitar. Mencintai lingkungan 
dapat dilakukan dengan memersihkan lingkungan rumah, merawat 
tanaman, dan merawat hewan peliharaan. Orang tua membekali anak 
dengan akhlak kepada lingkungan agar anak bisa menjaga lingkungn 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari bahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang 
tua pada anak di keluarga MTA Juwangi, Boyolali dengan. 
1. Cara mempercayai dengan sepenuh hati bahwa Allah benar-benar ada dan 
dapat mendekatkan diri pada Allah melalui ibadah sholat, bersikap jujur 
kepada semua orang, anak diajak untuk mengikuti pengajian MTA, selalu 
membantu terhadap sesama tanpa mengharapkan imbalan, anak dibiasakan 
agar tidak mengeluh apabila diterpa musibah, selalu mensyukuri apa saja 
yang telah diberikan oleh orang tua dan anak selalu dibiasakan untuk 
memiliki sifat sabar apabila terkena musibah.  
2. Cara mengajarkan anak untuk menyambung silaturahmi dengan tetangga, 
saudara atau yang lainya agar hubungan silaturahmi tetap terjalin dengan 
baik, selalu mengajari anak untuk berprasangka baik kepada orang lain, 
selalu mengajarkan kepada anak agar tidak sombong dan saling membantu 
dengan sesama, orang tua mengajarkan pada anak agar selalu jujur apabila 
diberi amanah oleh orang dan selalu membantu dengan orang yang saling 
membutuhkan. 
3. Cara mengajarkan kepada anak untuk mencintai lingkungan dengan cara 






Dengan hasil penelitian diatas, penulis ingin memberikan saran 
kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu: 
1. Orang tua 
Orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak 
diharapkan mampu untuk bersikap tegas. Sikap tegas ini dibutuhkan agar 
anak mampu untuk melaksanakan nilai-nilai akhlak dengan baik. Nilai-
nilai akhlak ini dapat dijadikan bekal dan pedoman bagi anak untuk 
kehidupannya. 
2. Anak 
Anak diharapkan mampu melaksanakan dan mengamalkan nilai-
nilai akhlak yang telah ditanamkan oleh orang tua. Nilai-nilai akhlak ini 
harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari pada anak. Sehingga anak 
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Field Note Observasi 
Kode   : O.1 
Waktu   : Senin, 05 September 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Narno (Ukuwah Islamiyah, Tawadhu, 
Dermawan, Husnudzan)  
Pada hari Senin, 05 September 2016 saya datang kerumah Bapak Narno 
pada pukul 12.30 WIB. Bapak Narno mempunyai dua orang anak laki-laki, anak 
yang pertama umur 23 dan anak yang kedua umur 11 tahun. Kemudian saat saya 
di sana anak yang pertama kerja merantau di Jakarta dan anak yang satunya yang 
bernama Ahmad Pitutur.  
Pada saat ini di rumah Pak Narno sedang sibuk. Mereka sibuk memanen 
hasil pertanian berupa jagung. Pak Narno membagikan hasil panen kepada 
tetangga sekitar. Bu Narno menyuruh anaknya untuk membagikan sebagian hasil 
panen kepada tetangganya. Setelah selesai adzan ashar pun berkumandang. 
Mereka segera bergegas untuk melaksanakan sholat ashar berjamaah bersama. 
Setelah itu mereka makan bersama di ruang keluarga di depan tv. Pak Narno 
berkata pada Pitutur, jika besok sudah menjadi orang yang sukses jangan pernah 
lupa untuk beramal saling berbagi kepada sesama. Manusia tidak pernah bisa 
hidup sendiri pasti membutuhkan orang lain. Tidak boleh sombong karena jika 
sombong maka akan menjadi orang yang rugi. Setelah itu saya berpamitan untuk 






Kode   : O.2 
Waktu  : Selasa, 06 September 2016 
Peristiwa  : kegiatan sehari-hari Pak Narno (Ikhlas, Tawakal, Syukur, Sabar) 
 Pada hari Selasa, 06 September 2016 saya datang kerumah Bapak Narno 
pada pukul 15.20 WIB. Saya mengikut kegiatan keluarga Pak Narno. Pada sore 
hari, ketika kami sedang berbincang-bincang tiba-tiba ada tetangga yang 
mengabari kalau ada tetangga yang sedang sakit. Bu Narno segera bergegas untuk 
menjenguk tetangga yang sakit.  
 Pada saat magrib kami sholat bejamaah. Setelah sholat Pak Narno 
memberikan sedikit wejangan. Sebagai manusia dalam menghadapi apapun kita 
harus ikhlas dan sabar dalam menerima. Pak Narno mengibaratkan tetangganya 
yang sakit. Ketika diuji oleh Allah dengan keadaan sakit, sebagai orang yang 
beriman kita harus selalu sabar dan tawakal. Jangan hanya mengeluh saja, tetapi 
kita harus ikhlas dan berusaha untuk mencari kesembuhan. Sakit bisa kita jadikan 
sebagai penghapus dosa kita selama di dunia. Kita juga harus selalu bersyukur 
dengan apa yang diberikan oleh Allah kepada kita. Apapun keadaan yang kita 
alami kita harus ikhas menerima. Selalu berfikir positif dengan apa yang telah kita 
dapatkan baik itu dalam hal rezki ataupun yang lainya. Setelah itu kita makan 
bersama, dan Pak Narno mengajak anaknya untuk menjenguk tetangganya. 







Kode   : O.3 
Waktu  : Rabu, 07 September  2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Narno (iman, ihsan, taqwa, amanah)  
Pada hari Rabu, 07 September 2016 saya datang kerumah Bapak Narno 
pada pukul 13.30 WIB. Sesampainya disana saya di sambut hangat oleh keluarga 
Bapak Narno. Keluarga Bapak Narno akan mengajak saya untuk mengikuti 
pengajian di MTA Cabang Juwangi 1. Kami pun berangkat kepengajian.  
Setelah sampai di tempat pengajian saya langsung diajak duduk dibarisan 
shof perempuan bersama Ibu Narno. Kemudian saya bersalaman dengan jama‟ah 
yang ada dipengajian tersebut. langsung dimulai lah acara pengajian acara yang 
pertama yaitu para jama‟ah membaca kitab suci Al-Qur`an. Setelah itu dilanjutkan 
membaca materi yang berjudul “Berbuat baik kepada tetangga”.  
Yang isinya kita wajib berbuat baik kepada tetangga kita baik itu muslim 
maupun non muslim. Berbuat baik pada tetangga meliputi: tolong 
menolong dalam hal kebaikan, saling menjaga keamananya, tidak 
menganggu maupun berbuat jahat kepada mereka. Karena Allah berfirman 
dalam QS. An-Nisaa ayat 36 yang artinya “ sembahlah Allah dan jangn 
kamu mempersekutukaNya dengan suatu pun. Dan berbuat baiklah kepada 
kedua orang ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim. Orang-orang yang 
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil, dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri.   
 Setelah pemberian materi lanjutkan absensi warga atau anggota yang 
hadir pada waktu itu. Kemudian para jam`ah sholat ashar berjam`ah. Kemudian 
setelah sholat ashar di lanjutkan tausiyah yang di isi oleh ustadz Sukamto. Setelah 
selesai berceramah Ustadz Sukamto membuka sesi tanya jawab pada anggota 





setelah semuanya mengerti dengan materi yang dikaji Ustadz Sukamto menutup 
pengajian dengan salam.  
Setelah acara selesai saya dan keluarga Pak Narno pulang ke rumah. Kami 
persiapan sholat maghrib Dek Pitutur dan Pak Narno berjamaan di masjid, 
sedangkan saya dan Bu Narno sholat di rumah. Keluarga Pak Narno selalu sholat 
tepat pada waktunya. Setelah melaksanakan sholat mahgrib saya dan Bu Narno 
berbincang-bincang di depan TV sedangkan Pitutur sudah pulang dari masjid 
sedang makan pula di depan TV. Kami melihat berita-berita di TV tentang kasus 
suap. Bu Narno berkata bahwa suap itu perbuatan yang tidak jujur. Sebagai orang 
islam kita harus selalu mengedepankan kejujuran. Jika tidak jujur maka seorang 
itu tidak bisa diberikan amanah. Setelah selesai makan Pitutur diminta Bu Narno 
untuk membelikan gula pasir ke warung. Pitutur di beri uang 20.000 untuk 
membeli gula 1 kg. ketika pitutur pulang ia mengembalikan uang kembalian 












Kode   : O.4 
Waktu  : Kamis, 08 September 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Narno (akhlak kepada lingkungan) 
 Pada hari Kamis, 08 September 2016 saya datang kerumah Bapak Narno 
sore hari. Ketika saya datang di rumh keluarga Pak Narno ternyata sedang sibuk 
membersihkan rumah. Pak Narno membersihkan rerumputan di depan rumah. Bu 
Narno dan Pitutur membersihkan didalam rumah. Dek Pitutur menyapu dan 
mengepel. Setelah itu membuang sampah ke tempat pembuangan. Saya ikut 
membantu Dek Pitutur menyirami tanaman hias didepan rumah. Setelah Pak 








Field Note Observasi 
Kode   : O.5 
Waktu   : Senin, 10 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (ikhlas, tawakal, iman) 
 
Hari ini senin, saya berkunjung ke rumah Pak Daryanto. Pada saat ini di 
rumah Pak Daryanto sedang duduk dengan istrinya. Saat itu Bapak Daryanto 
sedang berbincang-bincang dengan istrinya. Kemudian ada tetangganya yang 
meminta tolong kepada Pak Daryanto untuk membantu mengangkat meja yang 
baru di beli. Kemudian Pak Daryanto membantu tetangga yang sedang 
membutuhkanpertolongan tanpa mengharapkan imbalan. Kemudian Dek Nur 
yang sedang pulang dari sekolah langsung berganti pakaian, setelah itu dek nur 
berbicara kepada bapaknya tentang nilai yang telah di dapatkan di sekolah waktu 
ulangan kurang baik. Kemudian Bapak Daryanto menasehati anaknya agar selalu 
pasrah dan berserah diri kepada Allah dengan apa yang telah di dapatkan. 
Manusia hanya bisa berdo‟a dan berusaha kalau Dek Nur sudah belajar dan 
berusaha berarti Dek Nur harus giat lagi dalam belajar. Kalau kita mau berusaha 
pasti Allah memberi yang terbaik. Kemudian adzan dhuhur berkumandang 
kemudian Pak Daryanto mengajak anaknya dan istrinya untuk melaksanakan 







Kode   : O.6 
Waktu   : Selasa, 11 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (Ukuwah Islamiyah, 
Dermawan, Tawadhu) 
 
Hari ini saya kembali ke rumah Pak Daryanto. Pada saat ini di rumah Pak 
Daryanto, keluarga Pak Daryanto bersiap-siap untuk berkunjung ke rumah 
saudaranya yang sedang ada acara syukuran. Dek Nur juga di ajak untuk 
mengikuti acara syukuran tersebut. Saat perjalanan menuju rumah saudaranya ada 
pengemis kemudian Dek Nur memberikan sedikit uang kepada pengemis tersebut. 
Saat sampai di rumah saudaranya banyak sekali saudara-saudara yang datang 
berkunjuk untuk menghadiri acara syukuran. Dia acara syukuran Dek Nur di 
minta tolong oleh budenya untuk mengambilkan baju yang ada di lemari 











Kode   : O.7  
Waktu   : Rabu, 12 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (taqwa, ihsan, sabar, syukur) 
 
Pada hari ini saya kembali ke rumah Pak Daryanto. Pada saat itu istri dari 
Pak Daryanto sedang mempersiapkan makanan ringan untuk di bawa dan di 
bagikan kepada teman-teman ngaji di MTA. Dek Nur juga membantu ibunya 
dalam persiapan. Pak Daryanto mengajak anaknya untuk mengaji agar 
mendapatkan ilmu karena ilmu itu penting jadi tidak hanya di sekolahan saja akan 
tetapi juga di tempat pengajian juga. Anak juga akan mengerti tentang agama 
mana perbuatan baik dan man perbuatan yang tidak baik. Setelah sampai di sana 
para jama`ah membaca kitab suci Al-Qur`an bersama-sama. Kemudian membahas 
isi materi yang berjudul “kewajiban anak terhadap orang tua”.   
Anak adalah amanh yang di berikan Allah kepada ayah dan ibunya. Oleh 
karena itu harus senantiasa untuk di pelihara. Di didik dan di bina dengan 
sungguh-sungguh agar supaya menjadi orang baik, jangan sampai anak itu 
tersesat jalan dalam menempuh hidupnya. Maka kewajiban orang tuanya 
bukan hanya mencari nafkah dan memberikan pakaina atau kesenangan-
kesenangan yang sifatnya duniawi tetapi lebih dari itu orang tua harus 
mengarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran. Mendidik 
akhlaknya, member contoh yang baik dan mendoakanya.    
Setelah selesai di lanjutkan absensi warga atau anggota yang hadir pada 
waktu itu. Kemudian para jam`ah sholat ashar berjam`ah. Kemudian setelah sholat 
ashar di lanjutkan tausiyah yang di isi oleh Ustadz Sukamto. Setelah selesai 
berceramah Ustadz Sukamto membuka sesi Tanya jawab pada anggota untuk 





semuanya mengerti dengan materi yang sudah diterangkan, Ustadz Sukamto 
menutup pengajian dengan salam. 
Setelah selesai pengajian Dek Nur makan kemudian Dek Nur mengeluh 
karena di meja makan tidak ada lauk hanya ada sayur. Kemudian Pak Daryanto 
menasehati anaknya agar selalu bersyukur dengan apa yang di peroleh orang tua. 
Rezki banyak tau sedikit yang di dapat oleh orang tua harus tetap di syukuri. Pak 
Daryanto juga menasehati anaknya ajar selalu berbuat jujur pada siapa saja karena 
allah selalu mengawasi kita. baik yang kita kerjakan perbuatan baik atau tidak 
baik Allah selalu tahu. Kemudian saya dan keluarga dari Pak Daryanto 
melaksanakan sholat maghrib berjama`ah. Setelah itu saya di minta untuk 
menyemak Dek Nur saat membaca Al-Qur`an. Setelah selesai kami sholat isya 
setelah selesai sholat kepala Dek Nur merasa pusing dan kemudian di suruh untuk 







Kode   : O.8   
Waktu   : Kamis, 13 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (amanah, nilai aklak pada 
lingkungan, Husnudzan) 
 
Pada hari ini saya kembali ke rumah Pak Daryanto. Pada saat itu Dek Nur 
sedang belajar belajar. Pak Daryanto memberikan amanah kepada anknya agar 
melaksanakan tugas dengan baik. Tugas sebagai murid di sekolah ya harus belajar 
dengan giat agar mendapatkan nilai yang baik. Pada sore hari Pak Daryanto 
sedang memberi makan binatang ternaknya. Dek Nur juga membantu ayahnya 
membersihlan kandang binatang ternak dan merawat hewan peliharaannya. Pak 
Daryanto mengajari anaknya agar selalu menjaga kebersihan pada anaknya. 
Kemudian ada tetangga Pak Daryanto yang ingin meminjam pisau dan Dek Nur 
mengambilkan pisau tersebut dan di berikan kepada yang meminjam. Kemudian 
Dek Nur bilang dengan bapaknya biasanya si A yang meminjam tidak pernah di 
kembalikan lho pak. Kemudian pak Daryanto menasehati anaknya untuk tidak 









Field Note Observasi 
Kode   : O.5 
Waktu   : Senin, 10 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (ikhlas, tawakal, iman) 
 
Hari ini senin, saya berkunjung ke rumah Pak Daryanto. Pada saat ini di 
rumah Pak Daryanto sedang duduk dengan istrinya. Saat itu Bapak Daryanto 
sedang berbincang-bincang dengan istrinya. Kemudian ada tetangganya yang 
meminta tolong kepada Pak Daryanto untuk membantu mengangkat meja yang 
baru di beli. Kemudian Pak Daryanto membantu tetangga yang sedang 
membutuhkanpertolongan tanpa mengharapkan imbalan. Kemudian Dek Nur 
yang sedang pulang dari sekolah langsung berganti pakaian, setelah itu dek nur 
berbicara kepada bapaknya tentang nilai yang telah di dapatkan di sekolah waktu 
ulangan kurang baik. Kemudian Bapak Daryanto menasehati anaknya agar selalu 
pasrah dan berserah diri kepada Allah dengan apa yang telah di dapatkan. 
Manusia hanya bisa berdo‟a dan berusaha kalau Dek Nur sudah belajar dan 
berusaha berarti Dek Nur harus giat lagi dalam belajar. Kalau kita mau berusaha 
pasti Allah memberi yang terbaik. Kemudian adzan dhuhur berkumandang 
kemudian Pak Daryanto mengajak anaknya dan istrinya untuk melaksanakan 







Kode   : O.6 
Waktu   : Selasa, 11 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (Ukuwah Islamiyah, 
Dermawan, Tawadhu) 
 
Hari ini saya kembali ke rumah Pak Daryanto. Pada saat ini di rumah Pak 
Daryanto, keluarga Pak Daryanto bersiap-siap untuk berkunjung ke rumah 
saudaranya yang sedang ada acara syukuran. Dek Nur juga di ajak untuk 
mengikuti acara syukuran tersebut. Saat perjalanan menuju rumah saudaranya ada 
pengemis kemudian Dek Nur memberikan sedikit uang kepada pengemis tersebut. 
Saat sampai di rumah saudaranya banyak sekali saudara-saudara yang datang 
berkunjuk untuk menghadiri acara syukuran. Dia acara syukuran Dek Nur di 
minta tolong oleh budenya untuk mengambilkan baju yang ada di lemari 











Kode   : O.7  
Waktu   : Rabu, 12 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (taqwa, ihsan, sabar, syukur) 
 
Pada hari ini saya kembali ke rumah Pak Daryanto. Pada saat itu istri dari 
Pak Daryanto sedang mempersiapkan makanan ringan untuk di bawa dan di 
bagikan kepada teman-teman ngaji di MTA. Dek Nur juga membantu ibunya 
dalam persiapan. Pak Daryanto mengajak anaknya untuk mengaji agar 
mendapatkan ilmu karena ilmu itu penting jadi tidak hanya di sekolahan saja akan 
tetapi juga di tempat pengajian juga. Anak juga akan mengerti tentang agama 
mana perbuatan baik dan man perbuatan yang tidak baik. Setelah sampai di sana 
para jama`ah membaca kitab suci Al-Qur`an bersama-sama. Kemudian membahas 
isi materi yang berjudul “kewajiban anak terhadap orang tua”.   
Anak adalah amanh yang di berikan Allah kepada ayah dan ibunya. Oleh 
karena itu harus senantiasa untuk di pelihara. Di didik dan di bina dengan 
sungguh-sungguh agar supaya menjadi orang baik, jangan sampai anak itu 
tersesat jalan dalam menempuh hidupnya. Maka kewajiban orang tuanya 
bukan hanya mencari nafkah dan memberikan pakaina atau kesenangan-
kesenangan yang sifatnya duniawi tetapi lebih dari itu orang tua harus 
mengarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran. Mendidik 
akhlaknya, member contoh yang baik dan mendoakanya.    
Setelah selesai di lanjutkan absensi warga atau anggota yang hadir pada 
waktu itu. Kemudian para jam`ah sholat ashar berjam`ah. Kemudian setelah sholat 
ashar di lanjutkan tausiyah yang di isi oleh Ustadz Sukamto. Setelah selesai 
berceramah Ustadz Sukamto membuka sesi Tanya jawab pada anggota untuk 





semuanya mengerti dengan materi yang sudah diterangkan, Ustadz Sukamto 
menutup pengajian dengan salam. 
Setelah selesai pengajian Dek Nur makan kemudian Dek Nur mengeluh 
karena di meja makan tidak ada lauk hanya ada sayur. Kemudian Pak Daryanto 
menasehati anaknya agar selalu bersyukur dengan apa yang di peroleh orang tua. 
Rezki banyak tau sedikit yang di dapat oleh orang tua harus tetap di syukuri. Pak 
Daryanto juga menasehati anaknya ajar selalu berbuat jujur pada siapa saja karena 
allah selalu mengawasi kita. baik yang kita kerjakan perbuatan baik atau tidak 
baik Allah selalu tahu. Kemudian saya dan keluarga dari Pak Daryanto 
melaksanakan sholat maghrib berjama`ah. Setelah itu saya di minta untuk 
menyemak Dek Nur saat membaca Al-Qur`an. Setelah selesai kami sholat isya 
setelah selesai sholat kepala Dek Nur merasa pusing dan kemudian di suruh untuk 







Kode   : O.8   
Waktu   : Kamis, 13 Oktober 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Daryanto (amanah, nilai aklak pada 
lingkungan, Husnudzan) 
 
Pada hari ini saya kembali ke rumah Pak Daryanto. Pada saat itu Dek Nur 
sedang belajar belajar. Pak Daryanto memberikan amanah kepada anknya agar 
melaksanakan tugas dengan baik. Tugas sebagai murid di sekolah ya harus belajar 
dengan giat agar mendapatkan nilai yang baik. Pada sore hari Pak Daryanto 
sedang memberi makan binatang ternaknya. Dek Nur juga membantu ayahnya 
membersihlan kandang binatang ternak dan merawat hewan peliharaannya. Pak 
Daryanto mengajari anaknya agar selalu menjaga kebersihan pada anaknya. 
Kemudian ada tetangga Pak Daryanto yang ingin meminjam pisau dan Dek Nur 
mengambilkan pisau tersebut dan di berikan kepada yang meminjam. Kemudian 
Dek Nur bilang dengan bapaknya biasanya si A yang meminjam tidak pernah di 
kembalikan lho pak. Kemudian pak Daryanto menasehati anaknya untuk tidak 
curiga terhadap orang. Karena itu perbuatan yang tidak baik.      
   
 
 





Field Note Observasi 
Kode   : O.10 
Waktu   : Senin, 07 November 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Sodiq (amanah, sabar,)  
 
Hari ini saya berkunjung di kediaman Bapak Sodiq. Saat sampai disana 
Dek Zahra diajak Pak Sodiq untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama`ah. 
setelah selesai sholat dhuhur, Dek Zahra meminta uang kepada ayahnya untuk 
membeli jajan, dan Pak Sodik pun memberikanya dengan syarat sisa dari uang 
jajanya nanti di kembalikan ke pada Pak Sodik. Kemudian setelah membeli 
jajanan Dek Zahrah mengembalikan uang sisa dari membeli jajajan tersebut. Saat 
itu Dek Zahra di minta untuk duduk di sebelah bapaknya beliau menasehati agar 
tidak boros. Bapak mencari nafkah untuk Dek Zahra suap Dek Zahra menjadi 
orang yang sukses nantinya. Kalu sudah besar nanti Dek Zahra harus selalu 
bersyukur dan banyak-banyak bersyukur pada Allah dengan apa yang telah kita 
daptkan dari Allah. Kita di beri kesehatan, tubuh yang sempurna itu juga harus 
bersyukur kamu. Dek Zahra pun mendengarkan nasehat dari bapaknya. Kemudian 
dek Zahra ke dapur untuk memasak mie karena dia lapar dan Ibunya tidak 
memasak karena sakit. Saat memasak tangan Dek Zahra terkena panci untuk 
memasak tadi kemudian Pak Sodik mengobati luka Dek Zahra dan agar tetap 






Kode   : O.11 
Waktu   : Selasa, 08 November 2016 
Peristiwa  :Kegiatan sehari-hari keluarga Pak Shodiq (iman, ihsan, akhlak 
kepada lingkungan, rendah hati, dermawan) 
 Hari ini saya mengunjungi rumah Pak Shodiq. Tujuan saya ke sana adalah 
untuk bersilaturrahmi dan untuk melakukan observasi. Saya datang ke rumah Pak 
Sodiq pukul 11.00. kami berbincang-bincang sebentar. Pada pukul 12.00 Zahra 
baru pulang dari sekolah. Zahra pun mengucapkan salam dan mencium tangan 
kedua orang tuanya. Setelah itu Zahra pergi ke kamar. Setelah itu waktu dhuhur 
pun tiba. Kami sholat berjamaah bersama. Setelah itu kami makan siang bersama 
di ruang makan. Setelah makan Zahra kemudian mencuci piring. Saya membantu 
membersihkan sisa makanan sambil berbincang-bincang dengan Zahra. Zahra 
memang suka membantu ibunya. Ia ikhlas membantu pekerjaan rumah ibunya. 
Setelah itu Zahra pun masuk kamar dan mengerjakan PR dari sekolahan. 
Kemudian pak sodiq meminta Zahra untuk mengambilkan uang rp. 20.000 yang 
ada di kantong bapaknya karena yang di kantong bapaknya tadi ada uang yang 
jumlahnya rp. 45.000. Kemudian Zahra mengambilkan uamg bapaknya di berikan 
kepada bapaknya. Dek Zahra tidak mengambil uang yang masih ada di kantong 
bapaknya karena dia tau, itu perbuatan yang tidak baik dan dia juga tau Allah 
selalu mengawasi kita. kemudian Pak Sodiq mengecek apakah uang yang ada di 
kantong tadi masih atau tidak ternyata masih. Kemudian Pak Sodiq bilang dengan 





Tak terasa adzan ashar berkumandang. Zahra segera bergegas untuk 
melaksanakan sholat ashar bersama ibunya dan saya. Setelah sholat ashar Zahra 
pun masuk ke kamar lagi. Tiba-tiba Zahra dipanggil temannya. Temannya minta 
untuk diajari bahasa Arab. Dengan senang Zahra pun mengajak temannya ke 
kamarnya dan mengajarinya. Mengetahui teman Zahra datang ibunya pun segera 
memberikan minuman dan makanan camilan. Pukul 04.30 teman Zahra pun 
bergegas pulang. Setelah itu Zahra segera untuk menyapu lantai dan mandi. 






Kode   : O.12  
Waktu   : Rabu, 09 November 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Sodiq (ukuwah islamiyah, taqwa, 
husnudzan)  
 
 Hari ini saya mengunjungi rumah Pak Sodiq. Pada pukul 13.45 WIB saya 
sampai di rumah pak sodiq. Sesampainya di rumah Pak shodiq saya di persilahkan 
masuk, kemudian saya di ajak oleh keluarga dari Pak Sodiq untuk mengikuti 
pengajian di cabang MTA juwangi 1.   
Setelah sesampainya di tempat pengajian MTA cabang Juwangi 1 saya di 
ajak oleh istri dari Pak Sodik yaitu Ibu Maryam untuk duduk di samping beliau. 
Kemudian saya bersalaman dengan jama`ah yang ada di dekat saya dan Dek 
Zahra juga ada di barisan bagian putri dekat dengan teman-temanya. Setelah itu di 
mulainya pengajian yang di mulai dari para jama`ah membaca kitab suci Al-
Qur`an. Kemudian di lanjutkan dengan pembacaan isi materi pada saat itu ber isi 
tentang “ berbuat baik kepada kerabat dan menyambung silaturahmi”. Sekilas 
tentang isi materi yaitu : Kerabat (sanak saudara) ialah setiap orang yang ada 
hubungan kekeluargaan antara kita dengan dia. Saudara laki-laki, saudara 
perempuan dan anak-anak mereka adalah termasuk kerabat. Paman dan bibik baik 
dari pihak ayah mau pun dari pihak ibu. Termasuk kerabat pula. Setelah selesai 
pembacaan materi lanjutkan absensi warga atau anggota yang hadir pada waktu 





di lanjutkan tausiyah yang di isi oleh Ustadz Sukamto. Setelah selesai berceramah 
Ustadz Sukamto membuka sesi Tanya jawab pada anggota untuk bertanya tentang 
materi yang belum di pahami oleh jama`ah. kemudian setelah semuanya mengerti 
dengan materi yang dikaji Ustadz Sukamto menutup pengajian dengan salam. 
Setelas selesai pengajian Dek Zahra pulang dengan saya dan meminta 
mengantarkan ke rumah temanya terlebih dahulu. Dia melihat temanya ngajinya 
tidak berangkat ngaji. Sesampainya di rumah Dek Zahra memberi tahu kepada 
ayahnya, kalau saat pulang dari pengajian Dek Zahra melihat teman si A tidak 
berangkat kemudian Dek Zahra berkata temen saya yang tidak berangkat mengaji 
berarti dia tidak baik. Kemudian ayahnya menasehati tidak boleh bilang seperti itu 
kamu harus berfikir positif ya Dek Zahra. Kemudian Dek Zahra menyadari 














Kode   : O.13 
Waktu   : Kamis, 10 November 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Sodiq (ikhlas, bersyukur, tawakal) 
 Hari ini saya mengunjungi rumah Pak Sodiq. Sesampainya di sana saya di 
persilahkan untuk duduk. Sepulang dari sekolah Dek Zahra mengadu dengan 
Bapaknya tetang uangnya yang hilang. Kemudian bapaknya menasehati agar 
menyuruh untu mengikhlaskan uangnya karena uang yang hilang bukan rezki Dek 
Zahra. Saat itu Ibu Sodiq sedang sakit dan beliau sedang tiduran di kamar, saat di 
ruang tamu kemudian Pak Sodik berlanjut menasehati Dek Zahra agar selalu 
mengaja kesehatan. Harus selalu bersyukur di beri nimat sehat, nikmat yang Allah 
berikan kepada Dek Zahra. Kalau waktunya makan langsung makan tidak jajan 
terus. Kalau di sekolah juga harus belajar giat agar cita-citanya tercapai dan 
jangan lupa berdo`a sama Allah. Karena setiap keputusan Allah yang menentukan 
Dek Zahra baik itu keputusan baik atau buruk agar selalu bertawakal pada Allah. 
Kemudian teman-teman Dek Zahra main ke tempatnya untuk belajar bersama dan 
saya ikut menimbrung saat belajar. Setelah belajar selesai saya berpamitan untuk 










Field Note Observasi 
Kode   : O.10 
Waktu   : Senin, 07 November 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Sodiq (amanah, sabar,)  
 
Hari ini saya berkunjung di kediaman Bapak Sodiq. Saat sampai disana 
Dek Zahra diajak Pak Sodiq untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama`ah. 
setelah selesai sholat dhuhur, Dek Zahra meminta uang kepada ayahnya untuk 
membeli jajan, dan Pak Sodik pun memberikanya dengan syarat sisa dari uang 
jajanya nanti di kembalikan ke pada Pak Sodik. Kemudian setelah membeli 
jajanan Dek Zahrah mengembalikan uang sisa dari membeli jajajan tersebut. Saat 
itu Dek Zahra di minta untuk duduk di sebelah bapaknya beliau menasehati agar 
tidak boros. Bapak mencari nafkah untuk Dek Zahra suap Dek Zahra menjadi 
orang yang sukses nantinya. Kalu sudah besar nanti Dek Zahra harus selalu 
bersyukur dan banyak-banyak bersyukur pada Allah dengan apa yang telah kita 
daptkan dari Allah. Kita di beri kesehatan, tubuh yang sempurna itu juga harus 
bersyukur kamu. Dek Zahra pun mendengarkan nasehat dari bapaknya. Kemudian 
dek Zahra ke dapur untuk memasak mie karena dia lapar dan Ibunya tidak 
memasak karena sakit. Saat memasak tangan Dek Zahra terkena panci untuk 
memasak tadi kemudian Pak Sodik mengobati luka Dek Zahra dan agar tetap 






Kode   : O.11 
Waktu   : Selasa, 08 November 2016 
Peristiwa  :Kegiatan sehari-hari keluarga Pak Shodiq (iman, ihsan, akhlak 
kepada lingkungan, rendah hati, dermawan) 
 Hari ini saya mengunjungi rumah Pak Shodiq. Tujuan saya ke sana adalah 
untuk bersilaturrahmi dan untuk melakukan observasi. Saya datang ke rumah Pak 
Sodiq pukul 11.00. kami berbincang-bincang sebentar. Pada pukul 12.00 Zahra 
baru pulang dari sekolah. Zahra pun mengucapkan salam dan mencium tangan 
kedua orang tuanya. Setelah itu Zahra pergi ke kamar. Setelah itu waktu dhuhur 
pun tiba. Kami sholat berjamaah bersama. Setelah itu kami makan siang bersama 
di ruang makan. Setelah makan Zahra kemudian mencuci piring. Saya membantu 
membersihkan sisa makanan sambil berbincang-bincang dengan Zahra. Zahra 
memang suka membantu ibunya. Ia ikhlas membantu pekerjaan rumah ibunya. 
Setelah itu Zahra pun masuk kamar dan mengerjakan PR dari sekolahan. 
Kemudian pak sodiq meminta Zahra untuk mengambilkan uang rp. 20.000 yang 
ada di kantong bapaknya karena yang di kantong bapaknya tadi ada uang yang 
jumlahnya rp. 45.000. Kemudian Zahra mengambilkan uamg bapaknya di berikan 
kepada bapaknya. Dek Zahra tidak mengambil uang yang masih ada di kantong 
bapaknya karena dia tau, itu perbuatan yang tidak baik dan dia juga tau Allah 
selalu mengawasi kita. kemudian Pak Sodiq mengecek apakah uang yang ada di 
kantong tadi masih atau tidak ternyata masih. Kemudian Pak Sodiq bilang dengan 





Tak terasa adzan ashar berkumandang. Zahra segera bergegas untuk 
melaksanakan sholat ashar bersama ibunya dan saya. Setelah sholat ashar Zahra 
pun masuk ke kamar lagi. Tiba-tiba Zahra dipanggil temannya. Temannya minta 
untuk diajari bahasa Arab. Dengan senang Zahra pun mengajak temannya ke 
kamarnya dan mengajarinya. Mengetahui teman Zahra datang ibunya pun segera 
memberikan minuman dan makanan camilan. Pukul 04.30 teman Zahra pun 
bergegas pulang. Setelah itu Zahra segera untuk menyapu lantai dan mandi. 






Kode   : O.12  
Waktu   : Rabu, 09 November 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Sodiq (ukuwah islamiyah, taqwa, 
husnudzan)  
 
 Hari ini saya mengunjungi rumah Pak Sodiq. Pada pukul 13.45 WIB saya 
sampai di rumah pak sodiq. Sesampainya di rumah Pak shodiq saya di persilahkan 
masuk, kemudian saya di ajak oleh keluarga dari Pak Sodiq untuk mengikuti 
pengajian di cabang MTA juwangi 1.   
Setelah sesampainya di tempat pengajian MTA cabang Juwangi 1 saya di 
ajak oleh istri dari Pak Sodik yaitu Ibu Maryam untuk duduk di samping beliau. 
Kemudian saya bersalaman dengan jama`ah yang ada di dekat saya dan Dek 
Zahra juga ada di barisan bagian putri dekat dengan teman-temanya. Setelah itu di 
mulainya pengajian yang di mulai dari para jama`ah membaca kitab suci Al-
Qur`an. Kemudian di lanjutkan dengan pembacaan isi materi pada saat itu ber isi 
tentang “ berbuat baik kepada kerabat dan menyambung silaturahmi”. Sekilas 
tentang isi materi yaitu : Kerabat (sanak saudara) ialah setiap orang yang ada 
hubungan kekeluargaan antara kita dengan dia. Saudara laki-laki, saudara 
perempuan dan anak-anak mereka adalah termasuk kerabat. Paman dan bibik baik 
dari pihak ayah mau pun dari pihak ibu. Termasuk kerabat pula. Setelah selesai 
pembacaan materi lanjutkan absensi warga atau anggota yang hadir pada waktu 





di lanjutkan tausiyah yang di isi oleh Ustadz Sukamto. Setelah selesai berceramah 
Ustadz Sukamto membuka sesi Tanya jawab pada anggota untuk bertanya tentang 
materi yang belum di pahami oleh jama`ah. kemudian setelah semuanya mengerti 
dengan materi yang dikaji Ustadz Sukamto menutup pengajian dengan salam. 
Setelas selesai pengajian Dek Zahra pulang dengan saya dan meminta 
mengantarkan ke rumah temanya terlebih dahulu. Dia melihat temanya ngajinya 
tidak berangkat ngaji. Sesampainya di rumah Dek Zahra memberi tahu kepada 
ayahnya, kalau saat pulang dari pengajian Dek Zahra melihat teman si A tidak 
berangkat kemudian Dek Zahra berkata temen saya yang tidak berangkat mengaji 
berarti dia tidak baik. Kemudian ayahnya menasehati tidak boleh bilang seperti itu 
kamu harus berfikir positif ya Dek Zahra. Kemudian Dek Zahra menyadari 














Kode   : O.13 
Waktu   : Kamis, 10 November 2016 
Peristiwa  : Kegiatan sehari-hari Pak Sodiq (ikhlas, bersyukur, tawakal) 
 Hari ini saya mengunjungi rumah Pak Sodiq. Sesampainya di sana saya di 
persilahkan untuk duduk. Sepulang dari sekolah Dek Zahra mengadu dengan 
Bapaknya tetang uangnya yang hilang. Kemudian bapaknya menasehati agar 
menyuruh untu mengikhlaskan uangnya karena uang yang hilang bukan rezki Dek 
Zahra. Saat itu Ibu Sodiq sedang sakit dan beliau sedang tiduran di kamar, saat di 
ruang tamu kemudian Pak Sodik berlanjut menasehati Dek Zahra agar selalu 
mengaja kesehatan. Harus selalu bersyukur di beri nimat sehat, nikmat yang Allah 
berikan kepada Dek Zahra. Kalau waktunya makan langsung makan tidak jajan 
terus. Kalau di sekolah juga harus belajar giat agar cita-citanya tercapai dan 
jangan lupa berdo`a sama Allah. Karena setiap keputusan Allah yang menentukan 
Dek Zahra baik itu keputusan baik atau buruk agar selalu bertawakal pada Allah. 
Kemudian teman-teman Dek Zahra main ke tempatnya untuk belajar bersama dan 
saya ikut menimbrung saat belajar. Setelah belajar selesai saya berpamitan untuk 







Field Note Wawancara 
Kode : W.01 
Hari dan tanggal  : Senin, 19 September 2016 
Narasumber   : Pak Narno  
Tempat   : Ruang Tamu 
 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak iman 
kepada Allah pada anak?  
Pak Narno  : Nilai keimanan sangat penting bagi anak, maka saya sangat 
konsisten dengan menanamkan keimanan kepada anak. Nilai iman 
adalah percaya kepada sang pencipta yaitu Allah. Maka dari itu 
saya mengajarkan anak agar percaya kepada Allah dengan 
mengajarkan anak untuk membiasakan untuk sholat. Hal  ini bisa 
menjadi contoh bagi anak saya agar selalu beriman dan taat 
beribadah kepada allah 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ihsan 
kepada Allah pada anak?  
Pak Narno  : Nilai ihsan yang saja ajarkan kepada anak saya. Agar anak saya 
itu selalu jujur sama orang baik itu saya sendiri ibunya, saudaranya 
teman atau siapapun itu. Agar akhlak anak saya baik semua kan 





maka orang tua juga senang mbak. Kalu anak saya ketahuan tidak 
jujur ya saya marai mbak. Saya marahi dengan arti menasehati agar 
perbuatanya yang tidak baik itu tidak di langgar lagi kalau di 
langgar Allah akan menghukummu saya nasehati seperti itu mbak.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak taqwa 
kepada Allah pada anak?  
Pak Narno  : Nilai akhlak taqwa sangatlah penting bagi anak. Maka dari itu 
saya sebagai orang  tua terhadap agar anak memahami apa itu 
taqwa. Menjelaskan pada anak kita agar selalu melaksanakan 
segala perintah Allah menjahui segala laranganya contohnya 
menjalankan sholat lima waktu secara tepat waktu. Kalau sudah 
mulai adzan maka anak harus siap untuk melaksanakan ibadah 
sholat yang di wajibkan oleh Allah. Dan saya juga mengajak anak 
untuk mengikuti pengajian rutin agar anak juga mendapatkan ilmu 
agama. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ikhlas 
kepada Allah pada anak?  
Pak Narno  : Ikhlas adalah segala sesuatu yang harus diterima dengan lapang 
dada. Maka dari itu saya sebagai orang tua dalam menanamkan 
nilai ikhlas segala sesuatu yang di berikan oleh Allah semuanya 
akan kembali kepadanya maka dari itu anak harus menerima 
dengan lapang dada apabila ada kabar baik maupun buruk yang di 





Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawakal kepada Allah pada anak? 
Pak Narno  : Nilai tawakal sangat penting bagi anak. Maka dari itu orang tua 
dalam menanamkan nilai akhlak tawaqal bagi anak untuk 
menyerahkan dirinya untuk Allah. Saya juga mengajarkan agar 
selalu sabar apabila sedang di beri nikmat sakit maka anak harus 
sabar mbak, dan tidak boleh mengeluh. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak syukur 
kepada Allah pada anak? 
Pak Narno  : Nikmat syukur yang harus kita ajarkan kepada anak sangatlah 
penting mbak. Selalu mengingatkan anak agar selalu menerima 
banyak sedikitnya rezki yang didapat oleh orang tua dan 
menghargai usaha orang tua dalam mencari rezki baik itu sedikit 
ataupun banyak. Membiasakan anak untuk selalu menerima apa 
yang didapatka oleh orang tua. Tidak hanya nikmat rezki saja yang 
saya ajarkan pada anak saya akan tetapi apabila kita sedang di beri 
nikmat sehat atau sakit kita juga harus bersyukur pada Allah. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak sabar 
kepada Allah pada anak?  
Pak Narno  : Tabah menghadapi segala ujian dan rintangan dalam hidup. Saya 





membiasakan anak agar selalu menerima dengan lapang dada di 
dalam setiap ujian  hidup baik cobaan itu kecil atau besar. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
islamiah kepada sesama? 
Pak Narno  : Menanamkan nilai ukuwah islamiyah sangatlah penting bagi 
anak. Anak saya ajarkan untuk saling menghormati orang yang 
lebih tua dari anak saya dan saudara satu denga saudara yang lain 
mbak. Biasanya saya ajak anak saya mengunjungi rumah saudara-
saudara, tetangga agar silaturahminya terjalin dengan baik mbak.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
husnudzan (baik sangka) kepada sesama? 
Pak Narno  : Nilai ukuwah husnudzan atau baik sangka terhadap saudara-
saudara kita atau terhadap orang lain itu wajib kita ajarkan kepada 
anak saya. Karena baik sangka adalah perbuatan positif dimana 
anak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak 
baik. Anak saya ajarkan selalu berfikir positif apabila anak saya 
mendengarkan kabar berita yang tidak baik dari teman maka harus 
diselidiki terlebih dahulu apa bener kabar buruk tersebut benar dan 
selalu berfikir positif. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak rendah 





Pak Narno  :Nilai akhlak rendah hati baik di ajarkan oleh anak saya. Maka dari 
itu saya mengajarkan kepada anak saya agar tidak sombong 
terhadap teman-temannya apabila dia mendapatkan nilai yang 
paling bagus di sekolahanya. Peran saya sebagai orang tua harus 
selalu mengawasi anak baik itu di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan keluarga. Saya juga mengajarkan agar selalu membantu 
kepada sesama.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak amanah 
(dapat dipercaya) kepada sesama? 
Pak Narno  : Nilai akhlak amanah kepada sesama sangatlah penting. Maka dari 
itu saya sebagai orang tua mengajarkan anak saya apabila dia 
diberikan amanah maka harus di sampaikan. Karena apabila anak 
dapat mengerti apa itu arti dari amanah atau kejujuran maka anak 
akan dapat di percaya baik orang tua maupun teman dan saudara 
sekalipun. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
dermawan kepada sesama? 
Pak Narno  : Saya sebagai orang tua mengajarkan anak agar selalu memberi 
kepada sesama yang saling membutuhkan. Tidak memandang 
miskin dan kaya yang diberi pertolongan dan dari golongan 





Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan akhlak kepada 
lingkungan yang berkaitan dengan sikap terhadap alam sekitar dan 
ciptaan Allah lainya? 
Pak Narno  : Menjaga alam sekitar sangatlah penting karena kebersihan adalah 
sebagian dari iman. Maka saya mengajarkan kepada anak saya agar 
selalu menjaga kebersihan, bukan hanya kebersihan didalam rumah 
saja tapi juga kebersihan lingkungan sekitar. Membung sampah 
pada tempatnya selalu bergotong royong dalam hal kebersihan 
biasanya saya mengajak anak saya kerja bakti di cabang MTA 
setiap hari minggu dalam setiap 2 minggu sekali agar dia mengerti 








Field Note Wawancara 
Kode : W.02 
Hari dan tanggal  : Selasa, 18 Oktober 2016  
Narasumber   : Pak Daryanto 
Tempat   : Ruang Tamu 
 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak iman 
kepada Allah pada anak?  
Pak Daryanto  : Sepengetahuan saya iman itu artinya percaya, jadi kalau iman 
kepada Allah berarti percaya kepada Allah. Ia lah Tuhan yang 
wajib untuk disembah. Saya menanamkan iman kepada anak 
dengan mengenalkan Allah kepada mereka sejak kecil mbak. 
Salah satu cara nilai akhlak iman saya tanamkan melalui sholat. 
Selain sholat saya juga menanamkannya melalui Al-Qur‟an.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ihsan 
kepada Allah pada anak?  
Pak Daryanto  : Menurut saya ihsan kan artinya sadar bahwa kita selalu diawasi 
oleh Allah. Maka dari itu saya mengajarkan anak saya untuk 
selalu bersikap jujur dan amanah. Karena kita itu kan selalu 





amanah itu sangat penting bagi mereka nantinya ketika mereka 
sudah hidup di masyarakat saat dewasa nanti. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
taqwa kepada Allah pada anak?  
Pak Daryanto  : Wah, kalau taqwa ini sangatlah penting mbak. Anak-anak saya 
selalu saya ajarkan untuk menjalankan perintah-perintah Allah 
dan menjauhi larangan Allah. Saya mengajarkan mereka untuk 
melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka terlebih dahulu. 
Seperti sholat lima waktu, saya juga mengajak anak untuk 
mengikuti pengajian agar wawasan ilmu agamanya dapat 
bertamah.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ikhlas kepada Allah pada anak?  
Pak Daryanto  : Ikhlas saya tanamkan kepada anak saya untuk ikhlas menolong 
sesama mbak. Membantu orang yang membutuhkan. Agar 
mereka juga memiliki sikap sosial yang baik. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawakal kepada Allah pada anak?  
Pak Daryanto  : Terkadang mbak, ketika saya sedang berkumpul atau santai juga 
memberi nasihat pada mereka agar selalu pasrah dan berserah diri 
kepada Allah. Semua keinginan mereka semua usaha mereka 





berusaha. Kalau kita mau berusaha pasti Allah memberi yang 
terbaik. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
syukur kepada Allah pada anak?  
Pak Daryanato  : Mereka selalu saya bilangin mbak kalau apa yang kita miliki di 
dunia ini adalah titipan dan milik Allah. Jadi kita harus selalu 
bersyukur kepada Allah. Caranya, ya ketika kita punya rejeki 
lebih yang kita bagi dengan saudara yang membutuhkan. Jika 
mereka mendapat sesuatu apa yang mereka inginkan ya ucapkan 
Alhamdulillah. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak sabar 
pada anak?  
Pak Daranto  : Ya mereka harus sabar ketika mendapat ujian mbak. Dari 
kesabaran mereka bisa belajar bahwa kehidupan di dunia ini tidak 
hanya untuk bersenang senang saja akan tetapi juga merasakan 
sedih. Adakalanya orang itu di bawah dan adakalanya mereka di 
atas. Selain itu saya sebagai orang tua memberitahu agar tidak 
mudah mengeluh dalam menjalani kehidupan. Saya juga 
mengajarkan untuk bersabar dalam hal kesehatan anak saya, 
apabila dia sedang di timpa nikmat sakit maka saya harus 
menasehati anak agar selalu bersabar dan tidak mengeluh. Karena 
di balik ujian yang Allah berikan pada hambanya pasti ada 





Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah islamiah kepada sesama? 
Pak Daryanto  : Anak-anak saya ajarkan untuk bersosialisasi dengan tetangga 
dan teman-temanya mbak. Agar mereka tidak hanya bermain 
dirumah saja. Kalau bertemu dengan orang harus menyapa. Hal 
ini untuk menyambug ukuwah islamiyah bukan hanya di rumah 
saja tetapi juga dengan yang lain. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah husnudzan (baik sangka) kepada sesama? 
Pak Daryanto  : Wah kalau ini saya memperhatkan sekali mbak. Kita kan hidup di 
desa ya mbak jadi kadang banyak orang-orang itu menggunjing. 
Saya takut mbak kalau anak saya juga ikut seperti itu besok. 
Maka saya selalu menasihatinya untuk selalu berbuat baik kepada 
orang lain, tidak berprasangka tidak baik pada orang dan tidak 
gampang curiga dengan orang mbak. Di pengajian mereka juga 
mendapatkan ajaran-ajaran untuk selalu berbuat baik kepada 
sesama dan tidak bleh saling menjelekkan atau menyakiti orang 
lain 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
rendah hati kepada sesama? 
Pak Daryanto  : Ya mereka saya ajarkan untuk tidak sombong atau pamer mbak, 





berbagi berbagi tidak hanya dengan teman akan tetapi juga 
saudara yang membutuhkan pertolongan.. Misalkan punya 
mainan ya dipakai bersama-sama dengan temannya. Kalau punya 
makanan ya juga dibagi dengan teman-temannya. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
amanah (dapat dipercaya) kepada sesama? 
Pak Daryanto  : Ya sama seperti saya mengajarkan mereka untuk jujur mbak. 
Kan amanah dapat dipercaya mbak. Jadi agar anak-anak memiliki 
sifat amanah saya mengajarkan mereka untuk selalu jujur dalam 
menyampaikan amanah yang di berikan kepada siapapun. Saya 
juga pernah berpesan pada anak saya atau member amanah pada 
anak. Agar belajar lebih giat dan bersunguh-sungguh. Suapaya 
kelak anak dapat menjadi orang yang sukses dunia dan akhirat. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah dermawan kepada sesama? 
Pak Daryanto  : Saya ajarkan kepada mereka untuk selalu berbagi dan menolong 
sesama mbak. Jika punya rejeki lebih ya setidaknya saudara, 
tetangga juga bisa merasakan. Saya juga mengajarkan agar 
bersedekah  kepada yang membutuhkan juga  mbak.   
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan akhlak kepada 
lingkungan yang berkaitan dengan sikap terhadap alam sekitar 





Pak Daryanto  : Hal sederhana yang saya ajarkan adalah untuk menjaga 
kebersihan rumah dan lingkungan mbak. Anak saya juga 
mempunyai hewan peliharaan mbak untuk di rawat dan menjaga 
kebersihan hewanya juga mbak. Setiap minggu saya juga 
mengajak anak-anak untuk membersihkan lingkungan sekitar 
rumah. Sehingga mereka bisa menjaga lingkungan rumah. Jika 
mereka sudah terbiasa menjaga dan merawat lingkungan di rumah 







Field Note Wawancara 
Kode : W.03 
Hari dan tanggal  : Senin, 21 November 2016  
Narasumber   : Pak Sodiq  
Tempat   : Ruang Tamu 
 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak iman 
kepada Allah pada anak?  
Pak Sodiq  : Nilai iman yang saya ajarkan kepada anak saya yaitu percaya 
kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. Allah yang telah 
menciptakan kita dan Alah juga yang akan mengambil kita. Allah 
yang menciptaka langit, laut dan masih banyak lagi maka dari itu 
anak akan mengerti akan adanya Allah. Saya juga mengajarkan 
anak saya sholat beribadah dengan tepat waktu dan membaca 
kitab suci Al-Qur`an. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ihsan 
kepada Allah pada anak? 
Pak Sodiq  : Nilai ihsan sangatlah penting, karena Allah selalu tau apa yang 
kita kerjakan. Maka dari itu saya mengajarkan kepada anak saya 





yang kita lakukan baik yang dilakukan itu sembunyi-sembunyi 
maka Allah akan tetap tau.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
taqwa kepada Allah pada anak? 
Pak Sodiq  : Kita sebagai umat muslin harus selalu bertaqwa kepada sang 
pencipta. Peran saya sebagai orang tua adalah mengajari anak 
saya agar selalu menjalankan perintah Allah yaitu menjalankan 
sholat tepat waktu, menjalankan apa yang dia ajarkan oleh Allah 
dan menjahui semua larangan Allah mbak. Tidak hanya itu saya 
juga selalu mengajak anak untuk mengikuti pengajian agar 
wawasan ilmu tetang agama banyak dan dapat di ajarkan pada 
teman-temanya mbak.   
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ikhlas kepada Allah pada anak?  
Pak Sodiq  : Saya sebagai orang tua wajib memberitahu tentang apa itu 
makna ihklas kepada anak saya mbak. Ikhlas adalah segala 
sesuatu yang diberikan oleh Allah dan semuanya juga akan 
kembali kepadaNya. Maka dari itu anak  saya ajarkan untuk 
menerima dengan ikhlas apa yang telah dia miliki misalnya 
contoh dulu pernah anak saya kehilangan uang kemudian saya 
bilang mungkin itu uang yang hilan bukan rezki anak saya tapi 





Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawakal kepada Allah pada anak? 
Pak Sodiq  : Saya mengajarkan kepada anak saya agar selalu bertawakal pada 
Allah, selalu mengajarka apabila ia mendapat keberhasilan atau 
pun kegagalan dalam mencapai cita-citanya maka dia tidak boleh 
terlarut dalam kesedihan. karena orang yang tawakal menyadari 
bahwa setiap keputusan dari Allah merupakan keputusan yang 
terbaik. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
syukur kepada Allah pada anak?  
Pak Sodiq  : Mengajarkan anak tentang bersyukur apa yang telah kita 
dapatkan dari Allah itu memang sangat penting untuk anak saya 
ketahui mbak. Contohnya saja dalam kehidupan sehari-hari kita, 
bersyukur telah diberi kesehatan, makan yang cukup, punya tubuh 
yang sempurna mempunai tangan, kaki dan dapat  
menyekolahkan anak itu sudah lebih dari cukup mbak. Maka dari 
itu saya mencontohkan hal-hal yang ada dalam kehidupan sehari-
hari.   
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak sabar 
kepada Allah pada anak?  
Pak Sodiq  : Anak saya ajarkan untuk selalu bersabar dalam menjalani 





maka anak saya harus bersabar dalam menghadapi penyakitnya. 
Berdo`a agar penyakitnya segera sembuh dan tidak mengeluh saat 
sakit. Kapan kita akan sakit dan kapan kita akan mati semuanya 
kan hanya Allah yang tau mbak. Kita sebagai manusia harus 
banyak-banyak bersyukur sama Allah dan sabar dalam 
menghadapi hidup yang kita jalani saat ini mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah islamiah kepada sesama? 
Pak Sodiq  : Kalau saya mengajarkan anak saya dalam menanamkan nilai 
akhlak ukuwah islamiyah kepada sesama yaitu dengan cara 
misalkan di tempat ngaji  anak saya dapat bersosialisasi dengan 
teman-teman ngaji di MTA agar anak juga mengerti akan 
pentingnya bersosialisasi dan juga dapat menjalin silahturahmi 
yang baik. Tidak hanya dengan teman tapi dengan saudara juga. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah husnudzan (baik sangka) kepada sesama? 
Pak Sodiq  : Kalau saya mengajarkan kepada anak saya untuk selalu 
berprasangka baik dengan orang lain mbak. Baik itu teman, 
saudara ataupun yang lainya. Karena anak saya pasti juga 
mengerti akan apa itu husnudzan karena saya selalu mengajari 
anak saya akan tentang hal berprasangka baik dengan orang lain 





Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawadhu (rendah hati)  kepada sesama? 
Pak Sodiq  : Saya mengajarkan kepada anak saya agar tidak sombong dengan 
apa yang telah dia miliki mbak. jadi harus saling berbagi antar 
sesama mbak. Apabila anak saya pintar dalam bahasa arab dan 
ada temanya kesulitan dalam belajar bahasa arab maka ya harus di 
bantu dengan cara mengajari temanya. Tidak hanya dengan 
temanya saja saya juga mengajari anak saya agar tidak sombong 
terhadap orang yang lebih tua darinya dan agar selalu 
menghormati.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
amanah (dapat dipercaya) kepada sesama? 
Pak Sodiq  : Kalau tentang amanah saya mengajarkan kepada anak saya agar 
selalu jujur kepada semua orang mbak. Baik itu kepada saya 
sendiri, ibunya, kakaknya dan kepada yang lain. Sifat amanah 
sangatlah penting mbak untuk anak saya, karena peran orang 
tualah anak saya mengerti akan apa itu amanah.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah dermawan kepada sesama? 
Pak Sodiq  : Saya selalu mengajarkan kepada anak saya agar selalu menolong 





tolong baik itu dari keluarga yang mampu maupun yang tidak 
mampu.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan akhlak kepada 
lingkungan yang berkaitan dengan sikap terhadap alam sekitar 
dan ciptaan Allah lainya? 
Pak Sodiq  : Lingkungan kan harus di jaga dengan baik ya mbak, trus 
bagiman saya sebagai orang tua mengajari anak saya dalam hal 
kebersihan lingkungan. Biasanya anak saya selalu membantu 
ibunya setiap pagi menyapu, mencuci piring untuk mengajarkan 
atau melatih anak untuk selalu bersih baik itu di dalam rumah 








Field Note Wawancara 
Kode : W.01 
Hari dan tanggal  : Selasa, 20 September 2016 
Narasumber   : Dek Ahmad Pitutur  
Tempat   : Ruang Tamu 
 
Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak iman 
kepada Allah pada anak?  
Dek Pitutur  : Nilai akhlak iman itu percaya bahwa Allah ada mbak? 
Alma   : Iya dek betul sekali  
Dek Pitutur  : Saya di ajarkan oleh orang tua agar percaya bahwa Allah itu ada 
mbak sama orang tua. Maka dari itu orang tua membiasakan agar 
saya selalu menyembah Allah mbak.  
Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ihsan 
kepada Allah pada anak? 
Dek Pitutur  : Nilai Ihsan itu yang gimana mbak? 
Alma   :  Ihsan itu dek, kamu merasa selalu diawasi oleh Allah 
Dek Pitutur  : Oh kalau itu saya biasanya di ajarkan oleh bapak saya agar 
selalu jujur mbak, jujur sama siapa saja mbak sma bapak sma ibu 





tidak jujur bapak saya akan memarai saya mbak. Allah juga akan 
marah sama saya mbak karna saya tidak jujur mbak 
Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
taqwa kepada Allah pada anak? 
Dek Pitutur  : Bertaqwa kepada Allah ya maksudnya? 
Alma   : Iya dek betul  
Dek Pitutur  : Ya bapak saya mengajarkan kepada saya agar bertaqwa kepada 
Allah mbak. Misalnya menjahui perbuatan yang tidak baik mbak. 
Biasanya kalu waktunya sholat mendengar adzan saya langsung 
sholat mbak. Bapak sama ibu biasanya juga mengajak ntuk 
mengaji mbak di majlis.  
Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ikhlas kepada Allah pada anak?  
Dek Pitutur  : Kalau Ikhlas kan harus menerima apa adanya mbak. Bapak 
mengajarkan agar selalu ikhlas mbak kalau mendapat kabar baik 
atau pun buruk harus ikhlas gitu mbak. 
Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawakal kepada Allah pada anak?  
Dek Pitutur  : Bapak selalu mengajarkan mbak. Apabila saya sedang sakit 
maka saya harus selalu bertawakal pada Allah dan harus bersabar 





Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
syukur kepada Allah pada anak? 
Dek Pitutur  : Kalau syukur, Alhamdulillah saya selalu bersukur sama Allah. 
Bersukur kalau orang tua mendapatkan rezki, bersykukur di beri 
nikmat sehat maupun nikmat sakit mbak. 
Alma   : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak sabar 
kepada Allah pada anak?  
Dek Pitutur  : Bapak saya selalu memberi nasehat agar selalu bersabar mbak 
dalam setiap cobaan hidup. Apabila saya sedang di beri nikmat 
sakit maka saya harus bersabar dan tidak mengeluh. 
Alam   : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah islamiah kepada sesama?  
Dek Pitutur  :  Ukuwah islamiah itu yang gimana mbak? 
Alma  : Silaturahim dek. 
Dek Pitutur  : Oh Silaturahmi ya mbak. Biasanya saya di ajak bapak sama ibu ke 
rumah saudara, tetangga agar silaturahmi terjalin dengan baik. Itu 
juga termasuk silaturahmi kan mbak?  
Alma  : Iya dek itu juga termasuk silaturahim. 
Alma  :  Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 





Dek Pitutur  : Saya di ajarkan oleh bapak saya tentang berbaik sangka dengan 
orang lain mbak. Selalu berfikir positif mbak sama orang lain juga 
mbak.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak rendah 
hati kepada sesama? 
Dek Pitutur  : Saya di ajarkan agar tidak sombong mbak. Gak sombong sama 
temen sama saudara atau sama yang lainya mbak.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak amanah 
(dapat dipercaya) kepada sesama? 
Dek Pitutur  : Bapak ibu saya mengajarkan agar amanah sama siapapun mbak. 
Kalau saya di beri amanah harus langsung di sampaikan gitu mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
dermawan kepada sesama? 
Dek Pitutur  : Bapak sama ibu mengajarkan agar selalu memberi mbak. Gak 
memandang miskin atau kaya mbak. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan akhlak kepada 
lingkungan yang berkaitan dengan sikap terhadap alam sekitar dan 
ciptaan Allah lainya? 
Dek Pitutur  : Orang tua mengajarkan agar buang sampah pada tempatnya mbak. 
Menjaga kebersihan juga mbak. Bapak saya juga mengajak saya 





Field Note Wawancara 
Kode : W.02 
Hari dan tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2016  
Narasumber   : Dek Dwi Nur Janah  
Tempat   : Ruang Tamu 
 
 Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak iman 
kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Bapak selalu mengajari saya agar percaya kepada Allah mbak. 
Dengan beribadah kepada Allah, seperti sholat dan membaca Al-
Qur‟an mbak. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ihsan 
kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Ihsan itu yang bagimana mbak? 
Alma  : Ihsan itu dek, kamu merasa selalu diawasi oleh Allah. 
Dek Nur  : Berarti sama seperti jujur ya mbak. Kalau jujur oleh bapak saya 
juga diajarkan mbak. Misalkan saya disuruh bapak/ibu membelikan 
gula uangnya sisa itu pasti saya kembalikan mbak. Karena bapak 





Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak taqwa 
kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Contohnya gimana mbak? 
Alma  : Bapak/ibu mengajarkan kamu untuk selalu menjalankan perintah 
Allah dan menjauhi larangan Allah. 
Dek Nur  : Oh, begitu. Iya mbak perintah Allah itu kayak sholat, saya juga 
selalu di ajak untuk mengikuti pengajain mbak.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ikhlas 
kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Ya kalo saya menolong orang lain ya harus ikhlas mbak. Masak 
menolong orang lain diceritakan sama orang lain kan itu namanya 
ndak ikhlas. Kata bapak kalau bantu orang ndak boleh dipamer-
pamerkan. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawakal kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Kalau itu apa yang aku ingin sesuatu ya harus usaha mbak kaya 
belajar kalau hasilnya kan yang menentukan Allah.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak syukur 
kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Di ajarkan agar selalu bersyukur mbak. Bersyukur bisa makan 





tua agar selalu bersyukur apabila orang tua mendapatkan rezki baik 
itu sedikit atau banyak mbak. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak sabar 
kepada Allah pada anak?  
Dek Nur  : Ya kalau pas lagi sakit itu mbak harus sabar gak banyak ngeluh 
mbak. Kalau sakit kan disuruh istirahat. Jadi Allah sayang sama 
kita. Kita disuruh istirahat.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
islamiah kepada sesama? 
Dek Nur  : Ukuwah islamiah itu apa mbak? 
Alma  : Silaturahim dek. 
Dek Nur  : oooo… kalau silaturahmi saya kadang maen sama temen-temen, 
maen ke rumah saudara, maen ke tempat pakde budhe. Itu bisa kan 
jaga silaturahminya. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
husnudzan (baik sangka) kepada sesama? 
Dek Nur  : Saya di ajarkan oleh bapak saya tentang berbaik sangka dengan 
orang lain mbak. Tidak boleh membicarakan orang, tidak curiga 
dengan orang eperti itu mbak karna itu dosa. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak rendah 





Dek Nur  : Kita tidak boleh sombong lho mbak harus saling menolong mbak 
sama teman atau sama saudara juga mbak. Kita tidak boleh 
sombong karna sombong temanya setan . 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak amanah 
(dapat dipercaya) kepada sesama? 
Dek Nur  : Ya kita tidak boleh berbohong mbak apabila kita di beri amanah 
dari orang. Harus selalu jujur karna orang berbohong akan 
mendapatkan dosa. Saya juga pernah di beri amanah pada bapak 
ibu agar selalu belajar lebih giat mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ukuwah 
dermawan kepada sesama? 
Dek Nur  : Kalau sama teman-teman gak boleh pelit mbak. Kita harus selalu 
berbagi kalau punya rizki lebih mbak. Tidak hanya dengan teman 
mbak tetapi juga dengan orang yang membutuhkan bantuan. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan akhlak kepada 
lingkungan yang berkaitan dengan sikap terhadap alam sekitar dan 
ciptaan Allah lainya? 
Dek Nur  : Biasanya saya setiap hari bersih-bersih rumah dan tidak buang 
sampah sembarangan. Saya juga suka merawat tumbuhan yang ada 
di depan rumah dan saya juga mempunyai hewan yang selalu saya 






Field Note Wawancara 
Kode :W.03 
Hari dan tanggal  : Selasa, 22 November 2016   
Narasumber   : Dek Zahra   
Tempat   : Ruang Tamu 
 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak iman 
kepada Allah pada anak?  
Dek Zahra  : Bapak sama ibu mengajarkan agar selalu beriman kepada Allah 
mbak. Percaya bahwa Allah itu ada. Maka dari itu saya 
menjalankan sholat lima waktu dan membaca Al-Qur`an. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak ihsan 
kepada Allah pada anak? 
Dek Zahra  : Ihsan itu yang gimana mbak? 
Alma  : Ihsan itu kamu merasa selalu diawasi oleh Allah. 
Dek Zahra  : Kita kan emang selalu diawasi oleh Allah mbak. Ya bapak ibu 
mengakarkan agar berbuat baik jujur gitu mbak. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 





Dek Zahra  : Saya di ajarkan oleh bapak agar selalu bertaqwa sama Allah 
mbak. Mengerjakan yang baik dan meningalkan yang tidak baik 
mbak. Contohnya mbak saya selalu di ajak orang tua mengikuti 
pengajian agar wawasan ilmu agama saya luas mbak.   
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ikhlas kepada Allah pada anak?  
Dek Zahra  : Di ajarkan ikhlas sama bapak mbak, dulu saya punya uang mbak 
trus hilang trus bapak bilang harus mengikhlaskan uangnya mbak. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
tawakal kepada Allah pada anak? 
Dek Zahra  : Di ajarkan agar selalu menerima keputusan baik tau buruk mbak. 
Agar saya bisa menjadi orang yang selalu bertawakal pada Allah 
mank.  
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
syukur kepada Allah pada anak? 
Dek Zahra  : Saya selalu di ajari untuk selalu bersyukur mbak sama bapak 
ibu. Saya dia ajarkan sama bapak ibu agar selalu bersyukur mbak 
kita di beri kesehatan, punya kaki, tangan bisa makan kecukupan 
Alhamdulillah mbak. Bersyukur sekali sama Allah. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak sabar 





Dek Zahra  : Ya saja di ajarkan sama orang tua agar bersabar mbak. Apabila 
saya sedang sakit ya saya berdo`a agar sakitnya cepat sembuh dan 
tidak mengeluh mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah islamiah kepada sesama? 
Dek Zahra  : Ukuwah islamiyah apa mbak? 
Alma  : Silaturahim dek. 
Dek Zahra  : Oh Silaturahim ya mbak. Biasanya saya di ajak bapak ibuk 
untuk mengikuti penajian mbak. Bertemu dengan teman ngaji tpa 
juga disama mbak jadi sambil ngaji sambil silaturahim mbak.  
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah husnudzan (baik sangka) kepada sesama? 
Dek Zahra  : Saya di ajarkan bapak untuk berprasangka baik sama orang 
mbak. Sama temen juga sama saudara juga mbak jadi tidak 
curigaan mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
rendah hati kepada sesama? 
Dek Zahra  : Saya di ajari bapak ibu agar tidak sombong mbak, kalu teman ku 
minta bantuan ya tak bantu mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 





Dek Zahra  : Selalu di ajari jujur mbak sama bapak ibuk. Jujur sama bapak 
sama ibu sama orang lain juga kan jujur hal baik mbak. 
Alma  : Bagimana cara orang tua dalam menanamkan nilai akhlak 
ukuwah dermawan kepada sesama? 
Dek Zahra  : Saya di ajarai bapak sama ibuk untuk selalu menolong mbak. 
Sama tidak membeda-bedakan saat menolong orang mbak. 
Alma  : Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan akhlak kepada 
lingkungan yang berkaitan dengan sikap terhadap alam sekitar 
dan ciptaan Allah lainya? 
Dek Zahra  : Saya biasanya membantu ibu di rumah menyapu dan mencuci 
piring mbak. Sama mengaja kebersihan di luar rumah juga mbak. 
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